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MOTTO 

                         

              

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 

dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
1
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Semarang:Pt Tanjung Mas Inti Semarang, 

2009),297. 
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ABSTRAK 

Ivandi Ilham S. 2024 : Strategi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS 

Bondowoso) Dalam Upaya  Membantu Menanggulangi Kemiskinan 

Melalui Program Bondowoso Unggulan.  

Kata kunci : Strategi, BAZNAS, Menanggulangi kemiskinan 

Zakat memiliki manfaat yang sangat besar bagi kesejahteraan masyarakat. 

Manfaat zakat dapat dirasakan apabila zakat dikelola dengan baik. Sementara itu, 

pengelolaan zakat di Indonesia masih kurang efektif, masyarakat cenderung 

membayarkannya langsung kepada mustahik, seolah-olah masyarakat belum 

percaya sepenuhnya kepada lembaga pengelola zakat. 

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1). Bagaimana Strategi 

BAZNAS kabupaten Bondowoso dalam upaya membantu menanggulangi 

kemiskinan melalui program Bondowoso unggulan ?. 2). Apa saja tantangan  

penerapan BAZNAS kabupaten Bondowoso dalam  dalam upaya membantu 

menanggulangi kemiskinan melalui program Bondowoso unggulan ?  

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: 1) Untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan Strategi BAZNAS kabupaten Bondowoso dalam  dalam upaya 

menanggulangi kemiskinan melalui program Bondowoso unggulan. 2) Untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan faktor pendukung dan pengahambat Strategi 

BAZNAS kabupaten Bondowoso dalam dalam upaya menanggulangi kemiskinan 

melalui program Bondowoso unggulan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis pendekatan 

deskriptif. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Penentuan informan menggunakan teknik puposive dan Analisis 

data dalam penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan strategi pengelolaan zakat dengan berpegang 

teguh dengan prinsip Islamic Corporate Governance  (ICG) yaitu Transparasi, 

akuntabilitas, responsibilitas, indenpendensi, dan kesetaraan atau keadilan. Serta 

mengoptimalkan implelmelntasi pelndelkatan pelngellolaan zakat ulntulk melmbantul 

melngulrangi kelmiskinan di BAZNAS Bondowoso, yang melncakulp 4p yaitu 

penghimpunan, pendistribusian, pendayagunaan dan pelaporan zakat. Pertama, 

dalam penghimpunan BAZNAS melakukan strategi pembentukan wilayah, 

pembentukan team work melibatkan kerja sama dengan instansi lain, dan 

berkampanya atau bersosialisasi, sosialisai disini pihak BAZNAS melakukan 

dengan segala cara melalui berbagai media. Kedua, pendistribusian dilakukan 

secara adil dan amanah sesuai dengan syariat agama dan UU No. 23 tahun 2011. 

Ketiga, pendayagunaan yang dilakukan disini lebih untuk kegiatan ekonomi 

produktif atau zakat produktif agar mustahik merasakan manfaatnya. Keempat, 

pelaporan zakat yang dilakukan oleh BAZNAS sesuai dengan UU No. 23 tahun 

2011 bahwasanya pelaporan zakat menerapkan PSAK NO. 109. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Zakat merupakan kewajiban umat Islam yang ditentukan dalam Al-

Quran, Sunnah Nabi, dan Ijmah Ulama. Merupakan salah satu rukun Islam dan 

selalu disebutkan secara paralel dan selaras dengan solat. Permasalahan ini 

menunjukkan betapa pentingnya Zakat dalam ajaran Islam. 
2
 Sebagaimana 

yang sudah terfirmankan dalam surah al-Qur‟an QS. Al-Anbiya' [21]:73 

مَّةً ي َّهْ  هُمْ اىَِٕ رٰتِ وَاقِاَمَ الصَّلٰوةِ وَايِْ تَاءَۤ الزَّكٰوةِ وَجَعَلْن ٰ نَا الِيَْهِمْ فِعْلَ الْْيَ ْ وكََانُ وْا لنََا  ۚ  دُوْنَ باِمَْرنِاَ وَاوَْحَي ْ
 ۚ  عٰبِدِيْنَ 

Artinya : Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin 

yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami 

wahyukan kepada, mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan 

sembahyang, menunaikan zakat, dan hanya kepada Kamilah 

mereka selalu menyembah.
3
 

 

Zakat merupakan salah satu bentuk ibadah yang sangat unik yang tidak 

hanya mengandung unsur Ta‟abdi (pengabdian) kepada Allah SWT, tetapi 

juga mempunyai fungsi sosial. Ibadah ini wajib bagi umat Islam pada tahun 

kedua Hijriah. Para ulama sepakat bahwa zakat tidak wajib bagi Nabi, karena 

bertujuan untuk mensucikan diri dari perbuatan kotor. Para Nabi terbebas dari 

perbuatan kotor, tidak mempunyai harta benda, dan tidak mewarisi harta 

apapun.4 

Jika diperhatikan urutan ibadah-ibadah (rukun Islam yang lima), 

tampak jelas keadilannya, yaitu mempertimbangkan segi kemampuan 

                                                           
2
 Musa Armiadi Pendayagunaan Zakat Produktif, ( Aceh: Lembaga Naskah Aceh) 1 

3
 Al-Quran dan terjemahanya juz 1-30, (t.tp:Darussalam,2006),8. 

4 Wahbahal-Zuhaili. Fiqhu Al-Islami wa Adillatuhu. Damaskus Dar Al-Fikr.73. 
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manusia. Ibadah zakat ditempatkan pada posisi tengah, karena ia merupakan 

barometer dan neraca bagi pelaksanaan ibadah kepada Allah dan ibadah 

sosial. Sedangkan ibadah puasa ramadhan dan haji orientasinya lebih 

dominan kepada Allah (ibadah mahdoh), apalagi ibadah haji memilik 

persyaratan yang agak berat, yaitu finansial yang banyak dan fisik yang kuat, 

maka ditempatkan diurutan terakhir.
5
 

Zakat merupakan salah satu rukun agama yang wajib bagi seluruh 

umat Islam. Islam menempatkan zakat sebagai pilar penting karena Zakat 

mempengaruhi kehidupan masyarakat. Dengan kata lain Zakat adalah proses 

mengalirnya kekayaan dari orang-orang kaya untuk menyelamatkan jiwa 

manusia (hifdzu al-nasl). Bukti menunjukkan bahwa keselamatan jiwa adalah 

tujuan utama zakat. Inilah tujuan Zakat (Maqasid) yang suci dan berbeda 

dengan rukun Islam lainnya.Teori Maqasid al-Syariah sangat membantu 

dalam menganalisis urgensi zakat sebagai salah satu langkah berkontribusi 

dalam memberikan jaminan kehidupan yang layak kepada masyarakat.
6
 

Penyelenggaraan zakat tidak hanya mengacu pada ibadah, namun juga 

merupakan alat/instrumen keuangan sosial bagi masyarakat dan sarana 

pendukung moderasi Islam agar perbedaan pendapat, radikalisasi, dan 

ekstremisme dapat dicegah. Selain itu, ibadah zakat juga dapat mengurangi 

kesenjangan antara si kaya dan si miskin serta menciptakan kondisi 

perekonomian yang lebih baik dan progresif untuk membangun masyarakat 

                                                           
5
 Qodir Muhammad, Zakat dalam dimensi mahdiah dan sosial, (Bandung : PT Raja Grafindo 

Persada) ,125 
6
 Moch. Chotib dkk, Analisis Kelembagaan Dan Efek Berganda Zakat Maal Dalam Peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat  (al-„Adâlah, Volume 19 Nomor 1 Mei 2016), 1 

Yusuf Qardawi, Al Ibadah Fil Islam, (Beirut : Muassasah Rísalah, 1993),  235. 
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yang kuat dan sejahtera. Oleh karena itu, pembangunan yang harmonis dapat 

melahirkan umat Islam yang toleran, saling mencintai, dan rukun satu sama 

lain, sehingga dapat meredam berbagai ancaman yang dapat merusak 

keutuhan bangsa Indonesia.
7
 

Ibadah zakat dalam pelaksanaanya membutuhkan harta benda, yang 

dipentingkan oleh Islam supaya orang kaya memberikan pertolongan kepada 

orang miskin, hingga dapat memenuhi hajatnya, atau memberikan bantuan 

guna kepentingan umum dapat merealisasikan kepentingan tersebut.
8
 

Sebagaimana Allah yang telah menfirmankan bahwasanya zakat diberikan 

kepada 8 golongan mustahik yang termaktub dalam Al-Quran surah At-taubat 

ayat 60. 

هَا وَالْمُلَلَّقَةِ قُ لُوْبُ هُمْ وَىِ  الرقَقاَِ  وَالْ اِنَ  غٰرمِِنَِْ وَفِْ ا الصَّدَقُٰ  للِْقُرَراَءِۤ وَالْمَكٰيِنِِْ وَالْعٰمِلِنَِْ عَلَي ْ
هِ وَابْنِ الكَّبِيْلِ  هِ ۚ  سَبِيْلِ اللّٰ هُ ۚ  فَريِْضَةًمقَنَاللّٰ  حَيِيْم   عَلِيْم   وَاللّٰ

Artinya :  “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 

mu‟allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 

orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang 

yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan Allah 

yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana”. (QS: At-Taubah  : 60)
9
 

 

Islam memandang kemiskinan sebagai suatu hal yang membahayakan 

akidah, akhlak, akal, keluarga dan masyarakat. kemiskinan juga sebagai 

musibah dan bencana yang harus ditanggulangi. Terlebih, jika kemiskinan itu 

makin merajelala ,maka ia akan menjadi kemiskinan yang manusianya itu 

                                                           
7
 Munir Is‟adi, Ubaidillah, Membumikan Nilai-Nilai Moderasi Beragama di Kampung Zakat Desa 

Jambearum Kecamatan Suberjambe Jember (STEBIS IGM, Vol 3, No 2 Januari 2023), 10 
8
Syeik Mahmud Syaltout, al-Islam aqidatul wa-al-syariat, Terj. oleh H. Bustami A.Gani dan 

B.Hamdany Ali MA dengan judul Islam sebagai aqidah dan syariah (Cet. III; Jakarta: Bulan 

Bintang 1985), 29 
9
 Al-Quran dan terjemahanya juz 1-30, (t.tp:Darussalam,2006),8 

http://en.wikipedia.org/wiki/Allah
http://en.wikipedia.org/wiki/At-Tawba
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mampu membuatnya lupa akan Allah dan juga kemanusiaannya, sebagaimana 

kekayaan yang akan menjadi mathgiyyan yaitu mampu membuat seseorang 

zalim baik kepada Allah maupun kepada manusia lainnya.
10

 

Masalah kemiskinan juga termasuk salah satu permasalahan bangsa, 

karena faktor penting yang menjadi konsentrasi dunia perpolitikan adalah 

masalah perekonomian. Di mana perekonomian adalah salah satu dari tiga 

permasalahan (kemiskinan, kebododohan dan juga penyakit), yang harus 

ditanggulangi oleh pemerintah terhadap penyelesaian krisis dalam 

masyarakat.
11

 

Sebagai program pengentasan kemiskinan wajib dalam perekonomian 

Islam, pengaruh zakat harus signifikan dan otomatis dalam sistem Islam. Ada 

beberapa alasan untuk hal ini. Pertama, penyaluran dana zakat sudah jelas 

dalam syariat, dan zakat hanya diperuntukkan bagi delapan golongan. yaitu, 

orang fakir,miskin, amil (pengelola zakat), orang mualaf yang hatinya yakin, 

orang yang merdeka, hamba, orang yang berhutang, orang yang berada di 

jalan Allah dan berjalan di jalan Allah. Sebagian besar ulama sepakat bahwa 

dilarang mengeluarkan zakat di luar delapan kelompok tersebut. Selanjutnya 

Al-Quran menyebutkan kelompok fakir dan miskin sebagai kelompok 

pertama dan kedua dalam daftar penerima Zakat. Permasalahan kemiskinan 

menjadi tujuan utama zakat.
12

  Karakteristik ini membuat zakat secara inheren 

                                                           
10

 Musa Armiadi Pendayagunaan Zakat Produktif, ( Aceh: Lembaga Naskah Aceh) 190 
11

 Musa Armiadi Pendayagunaan Zakat Produktif, ( Aceh: Lembaga Naskah Aceh)190 
12

 Zainullah, Z. (2020). Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Zakat Community 

Development (Zcd) Di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Lumajang (Doctoral Dissertation, 

Iain Jember). 
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bersifat propoar dan self-targeted. Tidak ada satupun instrument fiscal 

konvensional yang memiliki karakteristik seperti ini. 

Dari penjelasan di atas, maka zakat merupakan kewajiban yang 

ditetapkan oleh agama dan pemerintah, tetapi kenyataan yang dihadapi 

pengelolaan zakat belum bisa diberdayakan secara maksimal sedangkan 

angka kemiskinan masih cukup tinggi. Padahal sebagai Negara yang memiliki 

penduduk muslim terbanyak di dunia tentunya Indonesia memiliki potensi 

zakat yang sangat besar pula. Menurut data yang diperoleh oleh Kemenag 

pada tahun 2016, potensi zakat di Indonesia mencapai 327 triliun pertahun.
13

 

Kabupaten Bondowoso menjadi satu dari sepuluh Kabupaten lain di 

Jawa Timur yang memiliki jumlah penduduk miskin yang tinggi. Berdasarkan 

data dari BPS tahun 2022, Bondowoso memiliki porsentase penduduk miskin 

sebesar 13,47 persen, atau sekitar 111.660  jiwa. Dan termasuk sepuluh besar 

tingkat kemiskinan tertinggi, ada di ranking  Sembilan.
14

 

TABEL 1.1 

ANGKA KEMISKINAN DI PROVINSI JAWA TIMUR 

NO KABUPATEN 

ANGKA 

 

KEMISKINAN  

RANGKING 

1 SAMPANG 23,76% 1 

2 BANGKALAN 21,57% 2 

3 SUMENEP 20,51% 3 

4 PROBOLINGGO 18,91% 4 

5 TUBAN  16,31% 5 

6 NGAWI 15,57% 6 

7 PAMEKASAN  15,03% 7 
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8 PACITAN  15,16% 8 

9 BONDOWOSO  14,73% 9 

10 LAMONGAN 13,38% 10 

Sumber : dokumentasi badan pusat statistik bondowoso tahun 2017-2021 

Salah satu lembaga yang didirikan langsung oleh pemerintah untuk 

mengelola zakat di Indonesia adalah BAZNAS. Tujuan dari rezim Zakat 

seharusnya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

mengatasi kemiskinan. Untuk mencapai hal tersebut diperlukan peran 

BAZNAS yang optimal sebagai lembaga pengelola zakat. Salah satunya 

adalah BAZNAS Kabupaten Bondowoso. Dengan cara ini, Zakat bertujuan 

untuk membantu masyarakat mengatasi kemiskinan. BAZNAS Kabupaten 

Bondowoso mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan Zakat yang 

meliputi proses pengumpulan, pendistribusian, penggunaan dan pelaporan 

Zakat. Perlu diketahui bahwa hampir seluruh dana zakat dihimpun oleh 

instansi pemerintah atau SKPD. Dalam pengumpulan zakat, BAZNAS 

Kabupaten Bondowoso melakukan berbagai upaya untuk mencapai tujuan 

yang optimal.
15

 

Sejauh ini potensi BAZNAS di Bondowoso masih berada dikalangan 

ASN, Potensi zakat di lingkungan ASN Pemerintah Kabupaten Bondowoso 

seharusnya mencapai 6 milyar rupiah, namun hanya terserap sekitar 950 

sekian juta. pada tahun 2022 mencapai 1,2 Milyar, tapi kemudian menurun.
16

 

Perda untuk zakat di lingkungan ASN sudah ada, tapi kurang dipertegas.  

                                                           
15

 Dita elia merina,peran badan amil zakat dalam menangulangi kemikinan melalui program 

bondowoso unggulan, vol 5, no 1.  
16
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TABEL 1.2  

 DATA PEROLEHAN ZAKAT TAHUN 2018-2022 

TAHUN 2018 2019 2020 2021 2022 

NOMINAL 1000.000.000 1500.000.000 1300.000.000 1000.000.000 950.000.000 

Sumber : Dokumen kantor Baznas Kabupaten Bondowoso 

Masyarakat pembayar zakat (muzaki) maupun infak sedekah (munfiq) 

menghendaki zakat yang mereka amanahkan pada BAZNAS dapat dikelola 

dan disalurkan dengan tepat sasaran serta tepat guna. Di sisi lain, BAZNAS 

mempunyai kewajiban untuk memberikan laporan yang transparan dan 

akuntabel sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang baik.
17

 

BAZNAS Bondowoso mempunyai beberapa program unggulan 

seperti Bondowoso Makmur, Bondowoso Cerdas, Bondowoso Sehat, 

Bondowoso Takwa dan Bondowoso Peduli. Salah satu dari lima program 

tersebut adalah program andalan BAZNAS Bondowoso, Bondowoso 

Makmur. Hal ini mencakup bantuan peralatan kerja produktif dan bantuan 

modal usaha kepada masyarakat kurang mampu yang menjalankan usaha 

kecil dan menengah dengan dana terbatas, adapun tujuan dari program 

unggulan tersebut adalah untuk mensejahterakan para mustahik zakat 

sehingga untuk selanjutnya bisa menjadi muzaki  yang  akhirnya bisa 

membayar zakat bukan lagi penerima zakat sehingga bisa diharapkan 

menanggulangi sedikit angka kemiskinan yang ada di Bondowoso.
18
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18
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Sementara ini  penyaluran dana zakat kepada mustahik atau yang 

berhak menerima yang dilakukan di BAZNAS Bondowoso, nantinya akan 

diberikan sesuai dengan kebutuhan fakir miskin. Dalam hal ini ada dua 

kriteria mengenai penyaluran zakat di BAZNAS Bondowoso. Pertama, dalam 

bentuk konsumtif, dalam hal ini pada bulan Ramadhan  tahun 2021 

memberikan santunan kepada anak yatim dan fakir miskin yang jumlahnya 

1018 orang. Kedua BAZNAS Bondowoso juga menyalurkan zakat dalam hal 

yang berbentuk produktif, ini untuk lebih memandirikan mustahik sebagai 

penerima zakat, dalam hal ini mereka memberikan alat-alat usaha produktif 

seperti halnya rombong untuk jualan, kompresor, gilingan tepung dan lain 

sebagainya sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan mustahik yang sesuai dengan 

kebutuhannya.  

Jika dilihat dari potensi dan program yang dijalankan BAZNAS 

apabila semua proses dalam pengelolaan zakat dalam dilakuakan dengan 

baik, hal ini tentunya dapat mengentaskan kemiskinan. Karna mengingat 

tingkat kemiskinan di Bondowoso masih naik turun. Seperti halnya yang 

dilakukan oleh peneliti terdahulu yag berjudul “Strategi Pengelolaan Zakat 

Produktif Dalam Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus Lembaga Zakat 

Muhammadiyah Kota Medan)”, dimana mereka melakukan strategi tersebut 

untuk pengentasan kemiskinan menggunakan prinsip keadilan, yang 

dimaksud prinsip keadilan disini adalah mampu mengelola dan 

mendistribusikan dana zakat secara tepat dan cepat. Implementasi zakat 

dalam mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan perekonomian 
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hendaknya segera direloasikan melalui peningkatan kinerja dari lembaga 

zakat itu sendiri.
19

  

Berdasarkan deskripsi di atas, penelitian dengan Judul “Strategi Badan 

Amil Zakat Nasional (Baznas Bondowoso) Dalam Upaya  Membantu 

Menanggulangi Kemiskinan Melalui Program Bondowoso Unggulan” 

terbilang cukup menarik untuk diteliti. 

B. FOKUS PENELITIAN 

Dari latar bellakang  pelnellitian di atas, maka foku ls dalam pelnellitian ini 

adalah selbagai be lrikult : 

1. Bagaimana Strategi BAZNAS kabu lpateln Bondowoso dalam u lpaya 

melmbantu l melnanggullangi kelmiskinan me llaluli program Bondowoso 

ulnggullan ? 

2. Apa saja tantangan BAZNAS kabulpateln Bondowoso dalam  dalam u lpaya 

melmbantu l melnanggullangi kelmiskinan me llaluli program Bondowoso 

ulnggullan ? 

C. Tujuan penelitian 

Belrdasarkan fokuls pelnellitian di atas, maka dirulmulskan tuljulan 

pelnellitian selbagai belrikult : 

1. Ulntulk melngeltahuli dan melndelskripsikan Strategi BAZNAS kabulpateln 

Bondowoso dalam  dalam ulpaya membatu melnanggullangi kelmiskinan 

mellaluli program Bondowoso ulnggullan. 

2. Ulntulk melngeltahuli dan melndelskripsikan  Tantangan BAZNAS kabulpateln 

                                                           
19

 Al Bara, Riyan Pradesyah. “Strategi Pengelolaan Zakat Produktif Dalam Pengentasan 

Kemiskinan (Studi Kasus Lembaga Zakat Muhammadiyah Kota Medan)”, Jurnal Kajian Ilmiah 

dan Masyarakat, 2019. 
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Bondowoso dalam dalam ulpaya membantu melnanggullangi kelmiskinan 

mellaluli program Bondowoso ulnggullan. 

D. Manfaat  Penelitian 

Adapu ln kelgulnaan yang dapat diambil dari pelnellitian ini diantaranya: 

1. Manfaat Teloritis 

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi pelnellitian dan 

pelngelmbangan ilmul pelngeltahulan khu lsulsnya melngelnai stratelgi BAZNAS 

di Kabulpateln Bondowoso dalam melnyalulrkan dana Zakat kelpada 

masyarakat kulrang mampul di Kabulpateln Bondowoso.  

2. Manfaat Praktis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan gambaran telntang 

hasil yang dipelrolelh, bagi BAZNAS Kabulpateln Bondowoso. 

a. Bagi Pelnelliti 

1) Selbagai bahan ilmiah ulntulk pelmahaman dan mulatan ilmiah telrkait 

delngan kelgiatan diselminasi bagi pelnullis dan pihak-pihak yang 

melmbultulhkan pelnellitian ini. 

2) Selbagai sulmbelr ilmiah ulntulk konteln ilmiah yang belrkaitan delngan 

kelgiatan promosi pelmahaman dan kelgiatan diselminasi bagi pelnullis 

dan pihak-pihak yang melmbultu lhkan pelnellitian ini. 

3) Selbagai aculan dalam melmpelrlulas pelmikiran dan pelngalaman 

pelnullis dalam bidang Pelngellolaan Zakat dimasa delpan, khulsulsnya 

melnambah wawasan kelilmulan telntang Pelngellolaan amil zakat 

(BAZNAS). 
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b. Bagi lelmbaga yang ditelliti 

1) Selbagai sulmbangan pelmikiran dalam melngulpayakan telrciptanya 

BAZNAS yang Profelsional. 

2) Selbagai sulmbelr pelmikiran dan bahan masulkan dalam rangka 

melngelmbangkan kelgiatan pelmbiasaan. 

c. Bagi Masyarakat 

Pelnelliti belrharap pelnellitian ini dapat digulnakan selbagai 

relfelrelnsi ilmul pelngeltahulan ulntulk bahan pelnelliian yang lelbih lanjult. 

E. Definisi Istilah 

Pelngelrtian istilah melncakulp makna istilah-istilah pelnting yang 

melnjadi foku ls pelnelliti dalam juldull pelnellitian. Tuljulannya adalah ulntulk 

melnghindari kelsalah pahaman melngelnai makna istilah yang dimaksuldkan 

pelnelliti..
20

 

Delfinisi opelrasional dipelrlulkan ulntu lk melnghindari pelrbeldaan 

pelnafsiran telrhadap variabell-variabell dalam pelnellitian ini. Delfinisinya adalah  

1. Badan Amil Zakat Nasional 

Badan Zakat Amil Nasional (BAZNAS) melrulpakan satu l-satulnya 

lelmbaga relsmi yang dibelntulk pelmelrintah belrdasarkan Kelpultulsan 

Prelsideln Nomor 8 Tahuln 2001, yang melmpulnyai misi dan fulngsi 

melnye ldiakan Zakat, Infaq dan Seldelkah (ZIS) di tingkat nasional ulntulk 

dihimpuln dan melndistribulsikan. Disahkannya Ulndang-Ulndang Nomor 23 

Tahuln 2011 telntang Pelngellolaan Zakat melmpelrkulat pelran BAZNAS 

                                                           
20

 Tim Penyusun Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, Pedoman Penulis 

Karya Ilmiah. (Jember:Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021), 46 
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selbagai lelmbaga yang belrwelnang melnyellelnggarakan Zakat di tingkat 

nasional.Ulndang-ulndang telrselbult melnyatakan BAZNAS adalah lelmbaga 

pelmelrintah non-strulktulral yang indelpelndeln dan belrtanggulng jawab 

kelpada Prelsideln mellaluli Melntelri Agama.
21

 

2. Kelmiskinan 

Kata-kata yang selpadan delngan kata miskin adalah al-ba„sa„, al-

sa„il, al-d{a‟if, al-faqr, dan al-qani‟. Al-ba„sa„ adalah isim jamak yang 

mulfradnya adalah al-bul„s, yang belrarti kelsullitan, dan al-sa„il belrarti 

melncari, melminta, melnginginkan, dan melngelmis. Al-d{a‟if adalah isim 

sifah mulsyabbahah, yang belrarti lawan dari kulat, ataul delngan kata lain 

Jiwa, tulbu lh, ataul kondisi dapat melngalami kellelmahan ini. Al-faqr adalah 

isim masdar yang belrarti kelhilangan selsulatu l dari satu l bagian badan dan 

bagian lainnya. Kata itu l digulnakan u lntu lk orang-orang yang miskin, 

karelna selolah-olah tu llang bellakang me lrelka reltak karelna melrelka re lndah 

dan miskin. Melnulrult al-Raghib al-Asfahan, kata "al-qani" belrarti "orang 

yang melminta", yang be lrarti "orang yang tidak mampu l, teltapi me lnculkulpi 

apa yang dibe lrikannya tanpa su lka me lminta-minta." Kata "miskin" 

digulnakan u lntu lk melnggambarkan selselorang yang tidak me lmiliki 

kelmampu lan ulntu lk melmpelrolelh selsu latu l ulntu lk melmelnulhi kelbultulhan 

hidu lpnya dan diamnya, yang me lnyelbabkan kelfakirannya. Dia dianggap 

tidak melmpelrolelh selsulatul karelna dia tidak be lrgelrak dan tidak me lmiliki 

kelinginan u lntu lk belrgelrak, selrta alasan lain yang me lnyelbabkan dia tidak 
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https://baznas.go.id/profil 

https://baznas.go.id/profil


 

 

13 

belrgelrak. Orang yang belrpelnghasilan teltapi tidak culkulp ulntulk melmelnulhi 

kelbultulhan dasar diselbult miskin.
22

 

3. Program Ulnggullan Baznas Bondowoso 

BAZNAS Bondowoso melmpulnyai belbelrapa program, namuln 

yang lelbih baik adalah Bondowoso Makmulr. Hal ini melncakulp du lkulngan 

pelralatan kelrja produlktif dan pelmbiayaan ulsaha bagi masyarakat kulrang 

mampul yang melnjalankan ulsaha kelcil dan melnelngah delngan modal 

telrbatas. Ada harapan kelmiskinan yang ada di Bondowoso bisa telratasi.
23

 

F. Sitematika Pembahasan 

Karya ini telrdiri dari lima bab, masing-masing dibagi melnjadi 

sulbbagian yang saling belrkaitan. Ini dilakulkan delngan tuljulan ulntulk 

melnye llelsaikan masalah selcara melnyellulru lh..
24

 

BAB I, melmbelrikan pelndahullulan yang melncakulp kontelks pelnellitian, 

fokuls pelnellitian, tuljulan dan kelulntulngan dari pelnellitian, selrta delfinisi istilah 

dan sistelmatika pelnullisan.  

BAB II, melmbahas litelratu lr dan kelrangka konselptu lal, te lrmasulk 

pelnellitian selbellulmnya dan telori.  

BAB III, melmbahas meltodel pelnellitian, telrmasulk pelndelkatan dan 

jelnis pelnellitian, lokasi pe lnellitian, kelhadiran pelnelliti, su lbjelk pelnellitian, 

sulmbelr data, te lknik pelngulmpu llan data, analisis data, ke labsahan data, dan 

                                                           
22

M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur‟an Tafsir Maudhu‟i Atas Pelbagai Persoalan Umat 

(Bandung: Mizan, 1998), 448-449. 
23

 Profil Baznas Bondowoso 
24

 Tim Penyususn, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah  sarjana IAIN Jember Tahun 2016 (Jember : 

IAIN Jember, 2016), 57-59. 
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pelnilaian validitasnya. Bab ini ju lga akan me lmbahas hasil dan te lmulan 

pelnellitian.  

BAB IV, paparan data dan analisis data. Bab ini ju lga akan me lmbahas 

hasil dan telmu lan pelnellitian. 

BAB V, pelnultulp belrisi   kelsimpu llan dan saran dari pelmbahasan data 

yang tellah dipelrolelh di bab selbellulmnya. 



15 

BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian Kepustakaan 

1. Penelitian Terdahulu 

Pada pelnellitian ini pelnelliti melncantulmkan belrbagai hasil pelnellitian 

telrdahullul yang telrkait delngan pelnellitian yang akan dilakulkan. Kelmuldian 

melmbulat ringkasan, baik pelnellitian yang suldah dipulblikasikan maulpuln 

bellulm dipulblikasikan. Delngan mellakulkan langkah ini, maka akan dapat 

dilihat sampai seljaulh mana orisinalitas dan posisi pelnellitian yang akan 

dilakulkan. 

Dalam pelnellitian pelndahullu lan ini pelnelliti akan mellakulkan 

belbelrapa pelnellitian telrdahullul yang belrkaitan delngan pelnellitian yang 

helndak ditellitinya pada saat itul, delngan tuljulan ulntulk melnghindari 

telrjadinya hasil pelnellitian yang sama melngelnai topik/juldull yang 

ditellitinya. Stuldi pelnellitian ini mellipulti: 

a. Jurnal Tatang Ruhiat. “Strategi Pendayagunaan Zakat Produktif 

Untuk Pengentasan Kemiskinan (Implementasi Indeks Zakat Di 

LAZISMU)”, (2020). Dalam persamaan ini, sama-sama membahas 

tentang zakat dan tentang mengentas kemiskanan.  Perbedan terdapat 

pada objek penelitian, penelitian terdahulu menggunakan objek 

LAZISMU, sedangkan peneliti menggunakan objek penelitian 

BAZNAS Bondowoso. 

 Hasil penelitian adalah  LAZISMU memiliki fokus sektor 
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yang sama dalam pendayagunaan dana ZIS. Yaitu pada sektor 

Ekonomi, Pendidikan, Keagamaan, dan sosial. Dimana realisasi dari 

pendayagunaan ZIS tersebut dilakukan dalam bentuk program. 

Program unggulan milik LAZISMU adalah Indonesia terang yang 

diterapkan di Kabupaten Timor Timur Selatan, Penerapan Indeks 

Desa Zakat ke depannya harus mengkaji terkait kaji dampak pasca 

pelaksanaan program zakat produktif yang diterapkan di daerah 

binaan LAZISMU.
25

 

b. Jurnal Dian Ghani Reza Dasangga dan Eko Fajar Cahyono. “Analisis 

Peran Zakat Terhadap Pengentasan Kemiskinan Dengan Model 

Cibest (Studi Kasus Rumah Gemilang Indonesia Kampus Surabaya)”, 

(2020). Pesamaan yang ada disini yaitu sama-sama membahas 

tentang peranan zakat untuk pengentasan kemiskinan. Perbedaan 

pada objek penelitian, objek yang digunakan oleh peneliti terdahulu 

Rumah Gemilang Indonesia Kampus Surabaya, sedangkan peneliti 

menggunakan objek BAZNAS Bondowoso.  

Hasil penelitian adalah Adanya peningkatan rata-rata 

pendapatan alumni (RGI) sebelum dan sesudah adanya bantuan dana 

zakat. Setelah adanya pendayagunaan dana zakat, alumni yang masuk 

dalam kuadaran I atau masuk dalam kategori alumni sejahtera 

berjumlah 20 alumni dan yang masuk dalam kuadran II atau miskin 

material berjumlah 9 alumni. Sebanyak 2 alumni masuk dalam 

                                                           
25

 Ruhiat, Tatang. “Strategi Pendayagunaan Zakat Produktif Untuk Pengentasan Kemiskinan 

(Implementasi Indeks Zakat Di LAZISMU)”, jurnal Ekonomi Islam, (Juni 2020).  



 

 

17 

kuadran III atau miskin spiritual dan alumni yang masuk dalam 

kuadran IV atau miskin absolut sudah tidak ada.
26

 

c. Jurnal Rinda Rulsniati, Nulrull Hak, dan Idwal Institult Agama Islam 

Nelgelri Belngkullul. „‟Stratelgi Pelmbelrdayaan Zakat Dalam Melngulrangi 

Kelmiskinan Di Kota Belngkullu.” (2020). Persamaanya adalah fokuls 

kajian zakat dalam pelrmbelrdayaan Mulstahik. Sementara 

perbedaannya pelnellitian selbellulmnya hanya dikhulsulskan ulntulk zakat 

produlktif saja delngan stuldi analisis Badan Amil Zakat Daelrah di kota 

Belkasi. 

Hasil penelitian adalah Implementasi strategi pemberdayaan 

zakat dalam mengurangi kemiskinan di Kota Bengkulu oleh  Badan  

Amil  Zakat  Nasional  (BAZNAS)  Kota  Bengkulu  yaitu  BAZNAS  

Kota  Bengkulu memberikan  bantuan  modal  usaha secara  tunai  

untuk  program  zakat  produktif.  Untuk  program bantuan  

pemberdayaan  zakat  BAZNAS  Kota  Bengkulu  memberikan 

bantuan  berupa  peralatan usaha  seperti  gerobak,  tabung  gas  elpiji  

3  kg,  warung barokah  ataupun  peralatan  yang  dapat menunjang. 
27

 

d. Jurnal Halimatussakdiyah. “Analisis Pendayagunaan Zakat Produktif 

Dalam Mengurangi Kemiskinan Berdasarkan Model CIBEST (Studi 

Kasus Badan Amil Zakat Nasional Prov.Sumut)”, (2021). Sama-sama 
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 Dian Ghani Reza Dasangga dan Eko Fajar Cahyono. “Analisis Peran Zakat Terhadap 
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Surabaya)”, Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Penerapan, (Juni 2020). 
27

 Rinda Rulsniati, Nulrull Hak, dan Idwal Institult Agama Islam Nelgelri Belngkullul. „‟Stratelgi 

Pelmbelrdayaan Zakat Dalam Melngulrangi Kelmiskinan Di Kota Belngkullu” , jurnal SEMB. 

(Oktober 2020). 
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membahas tentang mengurangi kemiskinan, perbedaan terletak pada 

pendayagunaan zakat produktif dan objek penelitian terdahulu 

BAZNAS SUMUT, sedangkan peneliti BAZNAS Bondowoso. 

Hasil penelitian adalah Hasil analisis perhitungan indeks 

kesejahteraan dan kemiskinan dari model CIBEST menunjukkan 

bahwa indeks kesejahteraan naik sebesar 36%. Indeks kemiskinan 

materiil turun sebesar 17%. Indeks kemiskinan spiritual turun sebesar 

10%. Indeks kemiskinan absolut turun sebesar 10% sehingga zakat 

produktif memberi dampak positif bagi mustahik dalam mengurangi 

kemiskinan.
28

 

e. Tesis Mohammad Mulzaki  “Pelngellolaan zakat (pelnghimpulnan, 

pelndistribulsian, pelndayagulnaan dan pellaporan di Baznas, Lazisnul 

dan Lazismul Bondowoso  Tahuln 2021” (2021). Persamaan 

melmbahas telntang Pelngellolaan Zakat yang ada di Bondowoso. 

Meltodel pelnanggullangan kelmiskinan hanya delngan zakat produlktif 

saja, dan pada obyelk pelnellitian yang dilakulkan selcara melnyellulrulh di 

Badan Amil Zakat Nasional. Strategi pengelolaan zakat dengan 

prinsip good governance: 1). Transparanasi. Memberikan laporan 

secara transparan kepada publik melalui website atau media 

elektronik lainnya dan melalui media cetak berupa majalah. 2). 

Akuntabilitas. Seberapa jauh penyaluran dana ini sesuai dengan 

target, sasaran, program dan tersampaikan kepada mustahik untuk 

                                                           
28
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Ekonomi Islam, (Januari- Juni 2021) 
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tetap menjaga kepercayaan publik. 3). Responsibilitas. Respon cepat 

untuk menyelesaikan kendala-kendala dan masalah-masalah yang 

dihadapi masyarakat, Bondowoso hadir dengan cepat dan segera 

dalam menyelesaikan permasalahan umat. 4). Independensi. Tidak 

terikat dengan pihak-pihak lain yang mempengaruhi atau ikut campur 

tangan terhadap pengelolaan zakat. 5). Kesetaraan & Kewajaran.
29

 

f. Jurnal Ahmad Muzamil. “Analisis pengelolaan zakat sebagai 

optimalisasi strategi pengentasan kemiskinan pada LAZISNU 

Provinisi Jawa barat”. (2021). Persamaan disini terletak pada 

pembahasan pengentasan kemiskinan dan pengelolaan zakat . 

Perbedaan terletak pada objek, penelitian terdahulu memakai objek 

LAZISNU Jawa Barat, sedangkan peneliti menggunakan objek 

BAZNAS Bondowoso.  konsep pengelolaan zakat presfektif 

LAZISNU di Jawa Barat menerapkan Sistem Manajemen ISO 

9001:2015, yang sudah tersertifikasi oleh badan sertifikasi NQA dan 

UKAS Management System dengan nomor sertifikat: 49224 yang 

telah diterbitkan pada tanggal 21 Oktober 2016. Fokus dan arah 

pelayanan LAZISNU Jawa Barat yaitu mendorong kedermawanan 

secara kolektif (jama„ah) dan menciptakan kemandirian masyarakat 

di masing-masing Kabupaten/kota di wilayah Jawa Barat yang tidak 

bisa lepas dari kantung-kantung kemiskinan. Implementasi 

pengentasan kemiskinan oleh LAZISNU Jawa Barat terdiri dari 4 
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program utama yakni pendidikan, kesehatan, kemanusiaan (siaga 

bencana) dan pengembangan ekonomi seperti pemberian modal-

modal usaha pada warung-warung kecil.
30

 

g. Jurnal Dyah Suryani dan Lailatul Fitriani. “Peran Zakat Dalam 

Menanggulangi Kemiskinan”. (2022). Persamaan disini terletak pada 

pebahasan tentang menangulang kemiskinan. Perbedaan disini yaitu 

penelitian terdahlu memakai peranan zakat di Indonesia, sedangkan 

peneliti menggunakan peranan BAZNAS.  

Hasil peneltiian adalah Peran zakat yang sangat menonjol 

ialah membantu masyarakat muslim lainnya dan menyatukan hati 

agar selalu berpegang teguh terhadap islam dan juga membantu setiap 

permasalahan yang timbul. Jika semua orang kaya atau orang mampu 

rajin mengeluarkan zakat dan didistribusikan secara adil dan merata 

niscaya kemiskinan tidak akan terjadi.
31

 

h. Skripsi Muhammad Abdur Rokhim . “Optimalisasi Distribusi Zakat 

Produktif Dalam Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus LAZISNU 

Klaten)”. (2022). Persamaan disini terletak pada sama-sama 

membahas kemiskinan. Perbedaan terletak pada : Objek penelitian 

terdahulu memakai LAZISNU Klaten, sedangkan peneliti 

menggunakan BAZNAS Bondowoso.  

                                                           
30

 Ahmad Muzamil. “Analisis pengelolaan zakat sebagai optimalisasi strategi pengentasan 

kemiskinan pada LAZISNU Provinisi Jawa barat”, (Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati, 2021) 
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Pemikiran dan Penelitian Ekonomi Islam, (Januari 2022).  
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Hasil penelitian adalah Pendistribusian dana zakat produktif 

LAZISNU Klaten dalam bentuk program modal usaha sangat 

bermanfaat terhadap pemberdayaan ekonomi mustahik, hal ini dapat 

dilihat dari meningkatnya penghasilan mustahik setelah mengikuti 

program modal usaha yang berupa dana dan barang untuk menunjang 

produktiftas hasil usahanya. Dan diharapkan program modal usaha 

LAZISNU Klaten ini dapat dikembangkan secara terus menerus 

sehingga kedepannya dapat membantu mengentas kemiskinan 

masyarakat Kabupaten Klaten.
32

 

i. Ashrul Fitriadi Mustafid. “Pengaruh Zakat dan Infaq Terhadap 

Penanggulangan Kemiskinan pada Zakat Center Thoriqotul Jannah 

Cirebon”. (2022). Persamaan disini menggunakan topik utama 

pembahasan penanggulangan kemiskinan. Perbedaan terletak pada 

Objek penelitian terdahulu pada Zakat Center Thoriqotul Jannah 

Cirebon, ,sedangkan peneliti menggunakan objek BAZNAS 

Bondowoso, dan pada metode penelitian terdahulu menggunakan 

kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan kualitatif. 

Hasil Penelitian adalah Hasil penelitian ini menunjukkan 

Diketahui bahwa untuk variabel zakat (X1) memiliki nilai positif, 

sehingga variabel zakat (X1) secara pribadi berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap penanggulangan kemiskinan. Kemudian variabel 

infaq (X2) memiliki nilai positif, sehingga variabel infaq (X2) secara 
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pribadi berpengaruh positif signifikan terhadap penanggulangan 

kemiskinan. Kemudian pada tabel uji F anova diperoleh bahwa 

variabel zakat (X1), infaq (X2), secara simultan mempengaruhi 

variabel kemiskinan.
33

 

j. Jurnal Mohamad Izzudin dan Siti Masruroh “Optimalisasi Dana 

Zakat, Infaq, dan Sedekah dalam Mendorong Pemberdayaan 

Ekonomi pada LAZIS NU MWC Prambon Nganjuk”. (2022). 

Persamaan terletak pada pembahasan zakat. Perbedaan terdapat pada 

objek penelitian terdahulu menggunakan LAZISNU MWC Prambon 

Nganjuk, sedangkan peneliti menggunakan objek BAZNAS 

Bondowoso.  

Hasil penelitian adalah Dalam mewujudkan kesejahteraan 

mustahik di kecamatan Prambon diwujudkan dengan memberikan 

dukungan dalam bentuk bantuan kepada mereka yang kekurangan 

disetiap indikator kesejahteraan. Program yang dijalankan masih 

bersifat membantu, mempermudah dan menjaga kelanggengan dari 

tingkat kesejahteraan masyarakat yang telah tercapai. Dengan upaya 

membantu peningkatan kesejahteraan dan memperdayakan ekonomi 

mustahik tersebut maka dapat mewujudkan tercapainya Sustainable 

Development Goals. 
34
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Tabel 2.1 

Mapping Penelitian Terdahulu 

 

NO.  NAMA, JUDUL DAN 

TAHUN  

PERSAMAAN  PERBEDAAN  HASIL PENELITIAN  

1.   Tatang Ruhiat. 

“Strategi 

Pendayagunaan Zakat 

Produktif Untuk 

Pengentasan 

Kemiskinan 

(Implementasi Indeks 

Zakat Di LAZISMU)”, 

(2020)  

Dalam persamaan 

ini, sama-sama 

membahas tentang 

zakat dan tentang 

mengentas 

kemiskanan.   

Perbedan terdapat 

pada objek 

penelitian, 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

objek LAZISMU, 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

objek penelitian 

BAZNAS 

Bondowoso.  

LAZISMU memiliki 

fokus sektor yang sama 

dalam pendayagunaan 

dana ZIS. Yaitu pada 

sektor Ekonomi, 

Pendidikan, Keagamaan, 

dan sosial. Dimana 

realisasi dari 

pendayagunaan ZIS 

tersebut dilakukan dalam 

bentuk program. 

Program unggulan milik 

LAZISMU adalah 

Indonesia terang yang 

diterapkan di Kabupaten 

Timor Timur Selatan, 

Penerapan Indeks Desa 

Zakat ke depannya harus 

mengkaji terkait kaji 

dampak pasca 

pelaksanaan program 

zakat produktif yang 

diterapkan di daerah 

binaan LAZISMU. 

2.  Dian Ghani Reza 

Dasangga dan Eko 

Fajar Cahyono. 

“Analisis Peran Zakat 

Terhadap Pengentasan 

Kemiskinan Dengan 

Model Cibest (Studi 

Kasus Rumah 

Gemilang Indonesia 

Kampus Surabaya)”, 

(2020) 

Membahas tentang 

peranan zakat untuk 

pengentasan 

kemiskinan. 

Perbedaan pada 

objek penelitian, 

objek yang 

digunakan oleh 

peneliti terdahulu 

Rumah Gemilang 

Indonesia Kampus 

Surabaya, 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

objek BAZNAS 

Bondowoso 

Adanya peningkatan 

rata-rata pendapatan 

alumni (RGI) sebelum 

dan sesudah adanya 

bantuan dana zakat. 

Setelah adanya 

pendayagunaan dana 

zakat, alumni yang 

masuk dalam kuadaran I 

atau masuk dalam 

kategori alumni sejahtera 

berjumlah 20 alumni dan 

yang masuk dalam 

kuadran II atau miskin 

material berjumlah 9 

alumni. Sebanyak 2 

alumni masuk dalam 
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kuadran III atau miskin 

spiritual dan alumni yang 

masuk dalam kuadran IV 

atau miskin absolut 

sudah tidak ada. 

3.  Rinda Rulsniati, Nulrull 

Hak, dan Idwal Institult 

Agama Islam Nelgelri 

Belngkullul. „‟Stratelgi 

Pelmbelrdayaan Zakat 

Dalam Melngulrangi 

Kelmiskinan Di Kota 

Belngkullu.” (2020) 

Fokuls kajian zakat 

dalam 

pelrmbelrdayaan 

Mulstahik.  

Pelnellitian 

selbellulmnya hanya 

dikhu lsulskan ulntu lk 

zakat produ lktif saja 

delngan stu ldi 

analisis Badan 

Amil Zakat Daelrah 

di kota Belkasi. 

Implementasi strategi 

pemberdayaan zakat 

dalam mengurangi 

kemiskinan di Kota 

Bengkulu  

oleh  Badan  Amil  Zakat  

Nasional  (BAZNAS)  

Kota  Bengkulu  yaitu  

BAZNAS  Kota  

Bengkulu  

memberikan  bantuan  

modal  usaha  

secara  tunai  untuk  

program  zakat  

produktif.  Untuk  

program  

bantuan  pemberdayaan  

zakat  BAZNAS  Kota  

Bengkulu  memberikan  

bantuan  berupa  

peralatan  

usaha  seperti  gerobak,  

tabung  gas  elpiji  3  kg,  

warung  barokah  

ataupun  peralatan  yang  

dapat  

menunjang.  

4.  Halimatussakdiyah. 

“Analisis 

Pendayagunaan Zakat 

Produktif Dalam 

Mengurangi 

Kemiskinan 

Berdasarkan Model 

CIBEST (Studi Kasus 

Badan Amil Zakat 

Nasional Prov.Sumut)”, 

(2021) 

Sama-sama 

membahas tentang 

mengurangi 

kemiskinan  

Perbedaan  

1. Pendayagunaan 

zakat produktif 

2. Objek 

penelitian 

terdahulu 

BAZNAS 

SUMUT, 

sedangkan 

peneliti 

BAZNAS 

Bondowoso.  

Hasil analisis 

perhitungan indeks 

kesejahteraan dan 

kemiskinan dari model 

CIBEST menunjukkan 

bahwa indeks 

kesejahteraan naik 

sebesar 36%. Indeks 

kemiskinan materiil 

turun sebesar 17%. 

Indeks kemiskinan 

spiritual turun sebesar 

10%. Indeks kemiskinan 

absolut turun sebesar 
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10% sehingga zakat 

produktif memberi 

dampak positif bagi 

mustahik dalam 

mengurangi kemiskinan. 

5.  Mohammad Mulzaki  

“Pelngellolaan zakat 

(pelnghimpulnan, 

pelndistribulsian, 

pelndayagulnaan dan 

pellaporan di Baznas, 

Lazisnul dan Lazismul 

Bondowoso  Tahuln 

2021” (2021) 

Melmbahas telntang 

Pe lnge llolaan Zakat 

yang ada di 

Bondowoso 

Meltodel 

pe lnanggullangan 

ke lmiskinan hanya 

de lngan zakat 

produlktif saja, dan 

pada obyelk 

pe lnellitian yang 

dilakulkan se lcara 

me lnye llulrulh di Badan 

Amil Zakat Nasional 

Strategi pengelolaan 

zakat dengan prinsip 

good governance: 1). 

Transparanasi. 

Memberikan laporan 

secara transparan kepada 

publik melalui website 

atau media elektronik 

lainnya dan melalui 

media cetak berupa 

majalah. 2). 

Akuntabilitas. Seberapa 

jauh penyaluran dana ini 

sesuai dengan target, 

sasaran, program dan 

tersampaikan kepada 

mustahik untuk tetap 

menjaga kepercayaan 

publik. 3). 

Responsibilitas. Respon 

cepat untuk 

menyelesaikan kendala-

kendala dan masalah-

masalah yang dihadapi 

masyarakat, Bondowoso 

hadir dengan cepat dan 

segera dalam 

menyelesaikan 

permasalahan umat. 4). 

Independensi. Tidak 

terikat dengan pihak-

pihak lain yang 

mempengaruhi atau ikut 

campur tangan terhadap 

pengelolaan zakat. 5). 

Kesetaraan & Kewajaran 

6.  Ahmad Muzamil. 

“Analisis pengelolaan 

zakat sebagai 

optimalisasi strategi 

pengentasan 

Persamaan disini 

terletak pada 

pembahasan 

pengentasan 

kemiskinan dan 

Perbedaan terletak 

pada objek, 

penelitian 

terdahulu memakai 

objek LAZISNU 

(1) konsep pengelolaan 

zakat presfektif 

LAZISNU di Jawa Barat 

menerapkan Sistem 

Manajemen ISO 
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kemiskinan pada 

LAZISNU Provinisi 

Jawa barat”. (2021) 

pengelolaan zakat  Jawa Barat, 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

objek BAZNAS 

Bondowoso 

9001:2015, yang sudah 

tersertifikasi oleh badan 

sertifikasi NQA dan 

UKAS Management 

System dengan nomor 

sertifikat: 49224 yang 

telah diterbitkan pada 

tanggal 21 Oktober 2016. 

(2) Fokus dan arah 

pelayanan LAZISNU 

Jawa Barat yaitu 

mendorong 

kedermawanan secara 

kolektif (jama„ah) dan 

menciptakan 

kemandirian masyarakat 

di masing-masing 

Kabupaten/kota di 

wilayah Jawa Barat yang 

tidak bisa lepas dari 

kantung-kantung 

kemiskinan. (3) 

Implementasi 

pengentasan kemiskinan 

oleh LAZISNU Jawa 

Barat terdiri dari 4 

program utama yakni 

pendidikan, kesehatan, 

kemanusiaan (siaga 

bencana) dan 

pengembangan ekonomi 

seperti pemberian modal-

modal usaha pada 

warung-warung kecil. 

7.  Dyah Suryani dan 

Lailatul Fitriani. “Peran 

Zakat Dalam 

Menanggulangi 

Kemiskinan”. (2022) 

Persamaan disini 

terletak pada 

pebahasan tentang 

menangulang 

kemiskinan  

Perbedaan disini 

yaitu penelitian 

terdahlu memakai 

peranan zakat di 

Indonesia, 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

peranan BAZNAS  

Peran zakat yang sangat 

menonjol ialah 

membantu masyarakat 

muslim lainnya dan 

menyatukan hati agar 

selalu berpegang teguh 

terhadap islam dan juga 

membantu setiap 

permasalahan yang 

timbul. Jika semua orang 

kaya atau orang mampu 

rajin mengeluarkan zakat 
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dan didistribusikan 

secara adil dan merata 

niscaya kemiskinan tidak 

akan terjadi. 

8.  Muhammad Abdur 

Rokhim . “Optimalisasi 

Distribusi Zakat 

Produktif Dalam 

Pengentasan 

Kemiskinan (Studi 

Kasus LAZISNU 

Klaten)”. (2022) 

Persamaan disini 

terletak pada sama-

sama membahas 

kemiskinan  

Perbedaan terletak 

pada : Objek 

penelitian 

terdahulu memakai 

LAZISNU Klaten, 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

BAZNAS 

Bondowoso 

Pendistribusian dana 

zakat produktif 

LAZISNU Klaten dalam 

bentuk program modal 

usaha sangat bermanfaat 

terhadap pemberdayaan 

ekonomi mustahik, hal 

ini dapat dilihat dari 

meningkatnya 

penghasilan mustahik 

setelah mengikuti 

program modal usaha 

yang berupa dana dan 

barang untuk menunjang 

produktiftas hasil 

usahanya. Dan 

diharapkan program 

modal usaha LAZISNU 

Klaten ini dapat 

dikembangkan secara 

terus menerus sehingga 

kedepannya dapat 

membantu mengentas 

kemiskinan masyarakat 

Kabupaten Klaten. 

9.  Ashrul Fitriadi 

Mustafid. “Pengaruh 

Zakat dan Infaq 

Terhadap 

Penanggulangan 

Kemiskinan pada Zakat 

Center Thoriqotul 

Jannah Cirebon”. 

(2022) 

Persamaan disini 

menggunakan topik 

utama pembahasan 

penanggulangan 

kemiskinan  

Perbedaan terletak 

pada: 

1. Objek 

penelitian 

terdahulu pada 

Zakat Center 

Thoriqotul 

Jannah 

Cirebon, 

,sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

objek 

BAZNAS 

Bondowoso 

2. Metode 

penelitian 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan Diketahui 

bahwa untuk variabel 

zakat (X1) memiliki nilai 

positif, sehingga variabel 

zakat (X1) secara pribadi 

berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap 

penanggulangan 

kemiskinan. Kemudian 

variabel infaq (X2) 

memiliki nilai positif, 

sehingga variabel infaq 

(X2) secara pribadi 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

penanggulangan 
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terdahulu 

menggunakan 

kuantitatif, 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

kualitatif.  

kemiskinan. Kemudian 

pada tabel uji F anova 

diperoleh bahwa variabel 

zakat (X1), infaq (X2), 

secara simultan 

mempengaruhi variabel 

kemiskinan. 

10.  Mohamad Izzudin dan 

Siti Masruroh 

“Optimalisasi Dana 

Zakat, Infaq, dan 

Sedekah dalam 

Mendorong 

Pemberdayaan 

Ekonomi pada LAZIS 

NU MWC Prambon 

Nganjuk”. (2022) 

Persamaan terletak 

pada pembahasan 

zakat  

Perbedaan terdapat 

pada objek 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

LAZISNU MWC 

Prambon Nganjuk, 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

objek BAZNAS 

Bondowoso 

Dalam mewujudkan 

kesejahteraan mustahik 

di kecamatan Prambon 

diwujudkan dengan 

memberikan dukungan 

dalam bentuk bantuan 

kepada mereka yang 

kekurangan disetiap 

indikator kesejahteraan. 

Program yang dijalankan 

masih bersifat 

membantu, 

mempermudah dan 

menjaga kelanggengan 

dari tingkat kesejahteraan 

masyarakat yang telah 

tercapai. Dengan upaya 

membantu peningkatan 

kesejahteraan dan 

memperdayakan 

ekonomi mustahik 

tersebut maka dapat 

mewujudkan tercapainya 

Sustainable Development 

Goals 

Sumber : Diolah oleh peneliti 

Pelrbeldaan antara hasil pelnellitian pelnelliti dan pelnellitian selbellulmnya 

telrlihat jellas dari pelmbahasan pelnellitian selbellulmnya. Signifikansi pelnellitian 

pelnullis sangat melnonjol: tidak ada satulpuln yang melndalami kelbijakan-

kelbijakan yang belrtuljulan melngelntaskan kelmiskinan yang diprakarsai olelh 

BAZNAS Bondowoso. Selhingga hal ini melnulnjulkkan pelrbeldaan yang 

melncolok delngan pelnellitian-pelnellitian selbellulmnya. Jellas telrlihat bahwa 
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pelnellitian ini melngambil sikap pelngelmbangan dibandingkan delngan 

pelnellitian pelndahullulnya . 

Dipelrselmpit melnjadi fokuls pada Badan Amil Zakat yang mellaluli 

program ulnggullannya melnjadi uljulng tombak ulpaya pelnanggullangan 

kelmiskinan. Pelnellitian ini melnyoroti langkah inovatif yang diambil olelh 

Badan Amil Zakat dalam program melrelka, selbulah aspelk yang bellulm banyak 

dibahas olelh pelnellitian lain selbellulmnya. 

B. Kajian Teori 

1. Kajian teori tentang Strategi  

a. Pengertian Strategi  

Strategi berasal dari kata strategos dalam bahasa Yunani 

merupakan gabungan dari stratos atau tentara dan ego atau pemimpin. 

Strategi merupakan istilah yang umum dalam membentuk sistematika 

yang perlu diciptakan dalam suatu pengelolaan organisasi. Strategi pada 

dasarnya merupakan seni dan ilmu menggunakan dan mengembangkan 

kekuatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
35

 

Menurut Stephanie K. Marrus strategi adalah suatu proses 

penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan 

jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya 

bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.
36

 Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa strategi merupakan suatu proses penentuan rencana 
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tertentu untuk mencapai tujuan sebuah organisasi atau lembaga, yang 

disertai dengan upaya ataupun cara bagaimana agar tujuan dapat dicapai 

oleh suatu organisasi atau lembaga. 

b. Fungsi Strategi  

1) Strategi adalah perencanaan  

Konsep strategi tidak lepas dari aspek perencanaan, arahan 

atau acuan gerak langkah organisasi untuk mencapai suatu tujuan di 

masa depan. Strategi tidak selamanya merupakan perencanaan ke 

masa depan yang belum dilaksanakan, akan tetapi strategi juga 

menyangkut segala sesuatu yang telah dilakukan dimasa lampau. 

2) Strategi adalah pola  

Strategi adalah pola atau disebut intended strategy karena 

belum terlaksana dan berorientasi ke masa depan atau disebut juga 

realized strategy karena telah dilakukan oleh organisasi. Tentang 

bagaimana organisasi berhubungan dengan lingkungan yang 

kompritif. 

3) Strategi adalah pola  

Strategy is position yaitu menempatkan produk tertentu ke 

pasar tertentu yang dituju, cenderung melihat kebawah yaitu kesuatu 

titik bidik dimana produk tertentu bertemu dengan pelanggan dan 

melihat keluar yaitu meninjau berbagai aspek lingkungan eksternal. 

Strategi adalah bagaimana posisi organisasi dalam rangka mencapai 

atau mempertahankan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 
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Apa yang organisasi usahakan untuk mencapai posisi dimana 

pesaing mereka tidak bisa atau akan tidak menantang mereka.
37

 

2. Kajian Teori Tentang kemiskinan  

a. Pengeretian kemiskinan  

Kemiskinan adalah akar kata dari miskin dengan awalan ke dan 

akhiranan yang menurut kamus bahasa Indonesia mempunyai 

persamaan arti dengan kefakiran yang berasal dari asal kata fakir 

dengan awalan ke dan akhiran an.
38

 Islam memandang kemiskinan 

merupakan satu hal yang mampu membahayakan akhlak, kelogisan 

berpikir, keluarga, dan juga masyarakat. Islam pun menganggapnya 

sebagai musibah dan bencana yang seharusnya memohon perlindungan 

kepada Allah atas kejahatan yang tersembunyi di dalamnya. Jika 

kemiskinan merajalela, maka akan membuat lupa adanya Allah dan 

juga rasa sosialnya kepada sesama.
39

  

Menurut Al-Ghazali kemiskinan merupakan suatu keadaan 

dimana seseorang tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi apa 

yang ia butuhkan secara mendasar. Ketidakmampuan selain kebutuhan 

dasar bukan termasuk kemiskinan.
40
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b. Faktor-faktor penyebab kemiskinan  

Menurut Tulus T.H Tambunan mengatakan bahwa tidak sulit 

mencari faktor-faktor penyebab kemiskinan, tetapi dari faktor-faktor 

tersebut sangat sulit memastikan mana yang merupakan penyebab 

sebenarnya atau utama serta mana yang berpengaruh langsung dan 

tidak langsung terhadap perubahan kemiskinan. Kalau diuraikan satu 

per satu jumlah faktor yang dapat mempengaruhi langsung maupun 

tidak langsung, tingkat kemiskinan cukup banyak. Mulai dari tingkat 

dan laju pertumbuhan output (produktivitas tenaga kerja), tingkat upah 

neto, distribusi pendapatan, kesempatan kerja, termasuk jenis 

pekerjaan yang tersedia, tingkat inflasi, pajak dan subsidi, investasi, 

alokasi serta kualitas sumber daya alam, penggunaan teknologi, tingkat 

dan jenis pendidikan, kondisi fisik dan alam disuatu wilayah, etos kerja 

dan wilayah pekerja, kultur atau budaya, hingga politik, bencana alam 

dan peperangan
41

 

Selain itu terdapat beberapa faktor lain yang menyebabkan 

kemiskinan:  

1) Faktor kondisi alam dan lingkungan, seperti meningkatnya 

kerusakan lingkungan, distribusi sumber daya yang tidak merata, 

dan bencana alam yang sering terjadi. 

2) Faktor penduduk, yaitu tingginya pertumbuhan penduduk sehinga 

menekan sumber daya alam dan adanya migrasi penduduk dari 
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pedesaan ke perkotaan.  

3) Faktor eksploitasi yang terjadi antarkelas, antarkelompok, 

antarwilayah, dan antarnegara, termasik adanya hubungan ekonomi 

internasional yang tidak seimbang antara negara maju dan negara 

berkembang.  

4) Faktor kelembagaan dan struktural seperti adanya berbagai 

kebijakan pemerintah yang tidak tepat dan cenderung mengabaikan 

daerah perdesaan
42

 

3. Zakat Sebagai Instrumen Untuk Mengatasi Kemiskinan Dalam Islam 

Zakat merupakan rukun Islam, ia merupakan bentuk kewajiban 

umat Islam dalam rangka berempati kepada sesama. Di dalam Al-Quran 

dikatakan bahwa dengan adanya zakat berarti ada tanggungjawab bagi 

umat Islam untuk tolong-menolong antar sesama. Oleh karena itu, dalam 

kewajiban zakat terkandung unsur moral, pendidikan dan ekonomi. 

Dalam bidang ekonomi, zakat bisa berperan dalam pencegahan 

terhadap penumpukan kekayaan pada segelintir orang saja dan 

mewajibkan orang kaya untuk mendistribusikan harta kekayaannya kepada 

kelompok fakir dan miskin. Maka, zakat juga berperan sebagai sumber 

dana yang potensial untuk mengentaskan kemiskinan. Zakat juga bisa 

berfungsi sebagai modal kerja bagi orang miskin untuk dapat membuka 

lapangan pekerjaan, sehingga bisa berpenghasilan dan dapat memenuhi 
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kebutuhan sehari-hari.
43

 

Zakat memberikan dampak positif bagi pengurangan kemiskinan 

dan kesenjangan pendapatan. Zakat yang dikelola dengan baik oleh 

institusi amil yang amanah dan professional, maka implikasi terhadap 

pengurangan jumlah rumah tangga miskin dan mengecilnya kesenjangan 

pendapatan penerima zakat dapat direalisasikan.
44

 

4. Kajian Teori Tentang Pengelolaan Zakat  

Pengelolaan ialah terjemahan dari kata “manajemen” di dalam 

kamus besar bahasa Indonesia pengelolaan berarti menyelenggarakan. 

Manajemen didefinisikan sebagai proses karena semua manajer, tanpa 

memperdulikan kecakapan atau keterampilan khusus mereka, harus 

melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu yang saling berkaitan untuk 

mencapai tujuan-tujuan yang mereka inginkan. Proses tersebut terdiri dari 

kegiatan-kegiatan manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan. Hal ini menunjukan bahawa para manajer 

menggunakan semua sumber daya organisasi, keuangan, peralatan dan 

informasi seperti halnya orang dalam pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan.
45

  

Manajemen adalah proses pengoordinasi kegiatan-kegiatan 

sehingga pekerjaan tersebut terselesaikan secara efisien dan efektif dengan 
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dan melalui orang lain. Jadi dapat secara singkatnya bahwa pengelolaan 

adalah suatu tindakan yang dimulai dari penyusunan data, perencanaan, 

mengorganisasikan, dan melaksanakan sampai dengan pengawasan dan 

penilaian.
46

 

Dalam manajemen Islamic Corporate Governance  (ICG) ini, 

pemerintah harus memperhatikan 4 aspek pengelolaan zakat: 

a. Penghimpunan  

Penghimpunan atau disebut juga fundraising dapat diartikan 

sebagai kegiatan menghimpun atau menggalang dana zakat, infak dan 

sedekah serta sumber daya lainnya dari masyarakat baik individu, 

kelompok, organisasi dan perusahaan yang akan disalurkan dan 

didayagunakan untuk mustahik.
47

 

b. Pendistribusian  

Salah satu pendistribusian yang baik adalah adanya keadilan 

yang sama diantara semua golongan yang telah Allah tetapkan 

sebagai penerima zakat, juga keadilan bagi setiap golongan si 

penerima zakat yang kami maksudkan adil disini bukanlah ukuran 

yang sama dalam pembagian zakat di setiap golongan penerimanya, 

ataupun disetiap individunya. Sebagaiman yang dikatakan Imam 

Syafi‟i; yang dimaksudkan adil disini adalah dengan menjaga 

kepentingan masing-masing penerima zakat dan juga masalah bagi 
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dunia Islam.
48

 

c. Pendayagunaan  

Pendayagunaan zakat merupakan inti dari seluruh kegiatan 

pengumpulan dana zakat. Zakat sebagai amal ibadah sosial harus 

dapat dioptimalkan fungsinya dan diarahkan.
49

 Dana zakat infak dan 

sedekah yang terkumpul dapat digunakan untuk kebutuhan musthik 

atau usaha usaha tertentu sesuai dengan ketentuan agama yang 

dielaborasi dalam aturan hukum yang telah ditetapkan. Akan tetapi 

prinsip pendayaguanaan zakat didasarkan atas skala prioritas 

kebutuhan mustahik dan dimanfaatkan untuk usaha produktif agar 

pada akhirnya ada perubahan dari mustahik ke muzaki.
50

 

d. Pelaporan atau pengawasan  

Pengawasan atau Controlling dapat dianggap sebagai aktivitas 

untuk menemukan, mengoreksi penyimpangan-penyimpangan 

penting dalam hasil yang dicapai dari aktivitas-aktivitas yang 

direncankan. Fungsi pengawasan perlu dilakukan karena penting 

untuk mengingat bahwa tujuan pengawasan bersifat positif artinya, 

harus mengusakan terjadinya hal-hal tertentu, maksudnya: mencapai 

tujuan dalam batas-batas penghalang atau melalui aktivitas-aktivitas 
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yang direncanakan.
51

 Dalam UU No. 23 tahun 2011 telah dijelaskan 

bahwasanya yang melakukan pengawasan adalah menteri, gubernur, 

bupati/walikota, dan juga masyarakat pada masing-masing daerah. 

Selain itu terdapat lima prinsip yang harus dipegang teguh Untuk 

membangun Islamic Corporate Governance  (ICG) dalam keempat aspek 

diatas (penghimpunan, pendistribusian, pendayagunaan, dan pelaporan) 

sebagai berikut: 

a. Transparansi Yaitu keterbukaan dalam melaksanakan proses 

pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengungkapkan 

informasi material dan relevan mengenai perusahaan.  

b. Akuntabilitas Akuntabilitas yaitu kejelasan fungsi, pelaksanaan dan 

pertanggungjawaban organ sehingga pengelolaan perusahaan 

terlaksana secara efektif. 

c. Responsibilitas Pertanggung jawaban yaitu kesesuaian di dalam 

pengelolaan perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan dan 

prinsip-prinsip korporasi yang sehat.  

d. Independensi yaitu keadaan di mana perusahaan dikelola secara 

profesional tanpa benturan kepentingan dan pengaruh/tekanan dari 

pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturan 

perundangundangan dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat. 

e.  Kesetaraan dan Kewajaran Fairness yaitu keadilan dan kesetaraan di 

dalam memenuhi hak-hak Pemangku Kepentingan (stake holders) 
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yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-

undangan.
52

 

5. Kajian Teori Penanggulangan Kemiskinan  

Mu ldrajat Kulncoro melngartikan kelmiskinan selbagai 

keltidakmampu lan ulntulk hidulp delngan anggaran minimulm, belliaul 

belrpelndapat bahwa pelngelrtian kelmiskinan didasarkan pada julmlah 

konsulmsi. Belrdasarkan konsulmsinya, garis kelmiskinan telrdiri dari dula 

bagian: yang pelrtama adalah pelngellularan yang dipelrlulkan ulntulk melmbelli 

komponeln gizi dasar dan bagian lainnya, yang keldula adalah julmlah 

kelpelrlulan lain yang sangat belrbelda, yang melncelrminkan biaya yang 

telrkait delngan partisipasi dalam kelmiskinan. kelhidulpan selhari-hari 

masyarakat.53 

Dalam Program Pelmbangulnan Nasional (Propelnas) tahu ln 2000-

2004 diselbultkan bahwa selsulai delngan sifat sistelm pelrelkonomian 

kelrakyatan, ulntulk melngelntaskan kelmiskinan ada dula stratelgi ultama yang 

haruls ditelmpulh. Pelrtama, melngulpayakan belrbagai inisiatif delngan tuljulan 

melngatasi pelrmasalahan melndasar dan mellindulngi kellularga dan kellompok 

masyarakat yang melngalami kelmiskinan selmelntara akibat krisis kelulangan 

dan kelmiskinan strulktulral. Keldula, melngulpayakan belrbagai inisiatif ulntulk 

melmbantu l masyarakat yang melngalami kelmiskinan strulktulral, telrmasulk 

melmbulat melrelka melmiliki lelbih banyak kelkulatan ulntulk mellakulkan bisnis, 

dan melncelgah telrjadinya kelmiskinan barul. Dalam hal ini, pelngelntasan 
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kelmiskinan yang belrkellanjultan telrultama belrsulmbelr dari pelmbangulnan 

elkonomi masyarakat, telrmasulk pelnciptaan ulsaha mikro dan kelcil dalam 

belrbagai bidang elkonomi, telrmasulk peldagang, peltani, dan nellayan kelcil.54
 

Tuljulan program ini adalah ulntulk melmbantul kellularga miskin 

delngan melnye ldiakan makanan, layanan dan pelrulmahan delngan biaya 

dasar, dan delngan melmbantul melndistribulsikan makanan dan layanan dasar 

lainnya selcara melrata kelpada sellulru lh komulnitas dan kellularga miskin. 

Tuljulan dari program ini adalah ulntulk melmelnulhi kelbultulhan pangan 

kellularga miskin selcara telratulr delngan harga yang helmat, melmbelrikan 

layanan kelselhatan dan pelndidikan kelpada kellularga miskin, dan 

melnye ldiakan pelrulmahan bagi kellularga telrselbult. Kelgiatan pokok yang 

dilakulkan adalah: sellalul melnye ldiakan dan melmellihara bahan pokok, 

melngelndalikan harga bahan pokok, melmbelrikan pellayanan dasar telrultama 

kelselhatan dan pelndidikan, melmpelrlulas jaringan pellayanan dasar, dan 

melmpelrbaiki lingkulngan pelrulmahan telrmasulk air belrsih.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pelndelkatan pelnellitian ini belrfoku ls pada u lraian melngelnai pelndelkatan 

pelnellitian yang digu lnakan, yakni pelndelkatan pelnellitian kulalitatif. Pe lnellitian 

kulalitatif melru lpakan proseldulr pelnellitian yang me lnghasilkan data de lskriptif 

dan didasarkan pada filsafat postpositivisme l. Pelndelkatan ini digu lnakan u lntu lk 

melnye llidiki kondisi obje lk alamiah delngan pelndelkatan delskriptif dan 

analisis.
55

 

Dalam pelnellitian ini, digu lnakan meltodel pelnellitian Delskriptif 

Kulalitatif. Me ltodel ini melngharulskan pelnelliti u lntulk telrlibat langsu lng di lokasi 

pelnellitian yang dipilih dan me llakulkan delskripsi melndalam selrta melnyellulrulh 

telrhadap objelk pelnellitian. Olelh karelna itu l, pelnelliti melnggulnakan pelndelkatan 

pelnellitian lapangan u lntu lk belrintelraksi langsu lng delngan pelnduldulk, selhingga 

melmpelrolelh informasi yang aku lrat dan telrkini.
56

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pelnellitian melruljulk pada telmpat pellaksanaan pelnellitian gulna 

melmpelrolelh data dan informasi. Lokasi pelnellitian melncelrminkan telmpat di 

mana kelgiatan pelnellitian dilakulkan, yang selring kali belrulpa organisasi, telks, 

pelristiwa, delsa, dan lain selbagainya. 
57
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Pelnellitian ini akan dilakulkan di Baznas Bondowoso, yang dipilih 

karelna kabulpateln Bondowoso telrmasulk dalam 10 belsar kabulpateln telrmiskin 

di Jawa Timu lr. Fokuls pelnellitian ini adalah ulntulk melnyellidiki ulpaya dan 

strategi pelngellolaan zakat olelh BAZNAS Bondowoso, delngan harapan dapat 

melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat dan melngulrangi kelmiskinan.
58

 

C. Subjek Penelitian  

Dalam konte lks ini, melnjellaskan bagaimana pe lrolelhan data, siapa yang 

akan dijadikan narasu lmbelr dan informan, se lrta prosels pelngolahan data dari 

sulbjelk pelnellitian me lnjadi salah satul hal yang paling pe lnting dalam se lbulah 

pelnellitian. Pe lngambilan su lmbelr data te lrbagi melnjadi dula su lmbelr, yaitu l 

sulmbelr data primelr dan selkulndelr. 

Pelnelntu lan su lbyelk pelnellitian ini me lmelrlulkan belbelrapa pelrtimbangan 

agar informasi yang aku lrat dapat dipelrolelh, misalnya orang yang dianggap 

paling melmahami me lngelnai Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Bondowoso. Belrdasarkan pelrtimbangan yang te llah diselbultkan, su lbyelk yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini adalah: 

1. BAZNAS Kabulpateln Bondowoso 

BAZNAS Bondowoso melrulpakan salah satul yang akan melnjadi 

informan dalam prosels pelngulmpullan data karelna  BAZNAS Bondowoso 

melrulpakan badan amil zakat yang dibe lntu lk olelh pelmelrintah daelrah 

Kabulpateln Bondowoso. 
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2. Mulzakki BAZNAS Bondowoso 

Mu lzaki BAZNAS Bondowoso  melrulpakan hal yang pelnting 

selbagai informan dalam pelnellitian ini karelna delngan melwawancarai  

Mulzakki BAZNAS Bondowoso kita bisa melngeltahuli telntang tata cara dan 

bagaimana pelnyampaian zakat yang ada di BAZNAS Bondowoso. 

3. Mulstahik BAZNAS Bondowoso 

Mu lstahik BAZNAS Bondowoso selbagai salah satul sulmbelr data 

ulntulk melngeltahuli  bagaiamana pelnyalu lran ataul pelndistribulsian te lntang 

zakat di BAZNAS Bondowoso telrselbu lt. 

Selcara kelsellulrulhan, ulntulk sulbyelk pelnellitian yang akan pelnelliti 

teltapkan diantaranya: 

1. Kelpala BAZNAS Bondowoso, bapak KH Ahmadi.   

2. Wakil Kelpala BAZNAS Bondowoso, Moh. Arab, M.Hi dan Abdul Kadir. 

3. Belndahara BAZNAS Bondowoso, bapak Romli Hasan. 

4. Mulzakki BAZNAS Bondowoso 

a) Ahmad Tau lfik 

b) Nanang Qosim 

5. Mulstahiq BAZNAS Bondowoso 

a) Julmiati 

b) Rosidah 

c) Khoiruddin 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam prosels pelngulmpu llan data, te lrdapat tiga te lknik yang digu lnakan, 

yaitu l meltodel wawancara, obselrvasi, dan dokulmelntasi. Keltiga te lknik 

pelngulmpu llan data te lrselbult sangat pelnting u lntu lk melmpelrolelh data dan 

informasi yang aku lrat selrta lelngkap. Pelnelliti ini me lnggulnakan me ltodel 

pelngulmpu llan data mellaluli : 

1. Meltodel Wawancara  

Pada dasarnya, wawancara adalah ke lgiatan tanya jawab antara du la 

orang atau l lelbih melngelnai su latu l topik telrtelntu l ulntulk melndapatkan 

jawaban, pelndapat, tanggapan, dan motivasi dari informan yang 

diwawancarai. 
59

 

Pelnelliti melmanfaatkan telknik wawancara telrstrulktulr, di mana 

melrelka melngajulkan pelrtanyaan yang tellah dirancang selbellulmnya kelpada 

sulbjelk pelnellitian. Fokuls dari wawancara ini Strategi BAZNAS 

Bondowoso Dalam melnanggullangi Kelmiskinan Di Bondowoso.  Adapun 

yang ingin didapat oleh peneliti dari hasil wawancara ini adalah bagaimana 

strategi BAZNAS dalam upayanya membantu menanggulangi kemiskinan 

dan apa saja tantangan yang dialami oleh BAZNAS. 

2. Meltodel Obselrvasi  

Meltodel pelngulmpullan data delngan cara obselrvasi ialah delngan 

mellakulkan tulruln langsulng kel lokasi pelnellitian dan mellakulkan 
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pelngamatan, pelncatatan selrta pelmaknaan ataul infelrelnsi telrhadap obselrvasi 

yang dipelrolelh.
60

  

Dalam hal ini pelnelliti ingin melngeltahuli kondisi riil yang ada di 

BAZNAS Bondowoso melngelnai strategi BAZNAS Bondowoso Dalam 

melnanggullangi Kelmiskinan Di Bondowoso. 

3. Meltodel Dokulmeln  

Meltodel dokulmelntasi telrmasu lk hal pelnting dalam pelngulmpullan 

data karelna dalam dokulmelntasi belrisi fakta dan dilapangan yang telrjadi 

Biasanya dokulmelntasi belrulpa foto, ju lrnal, catatan harian, sulrat, dan lain-

lain.
61

 

Dalam hal ini Dokulmelntasi yang di harapkan pelnelliti adalah 

telntang belbelrapa dokmelntasi kondisi yang riil di BAZNAS Bondowsoso 

telrkait strategi BAZNAS dalam Melnanggullangi kelmiskinan di 

Bondowoso. 

E. Analisis Data 

Data dipelrolelh mellaluli wawancara, obselrvasi, dan doku lmelntasi. 

Dalam pelnellitian kulalitatif, prosels analisis data dilakulkan sellama 

pelngulmpullan data, misalnya saat pelnelliti mellakulkan wawancara, melrelka 

langsulng melnganalisis hasil wawancara ulntulk melmastikan jawaban yang 

melmulaskan. Meltodel analisis kulalitatif, melnulrult Milels Hulbelrman dan 

Saldana, telrbagi melnjadi tiga tahap ultama: reldulksi data, pelnyajian data, dan 
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pelnarikan kelsimpullan ataul velrifikasi. Olelh karelna itul, dalam kontelks ini, akan 

dijellaskan langkah-langkah proseldulr pelnellitian dalam melnganalisis data 

kulalitatif selcara rinci. yang akan dipelrolelh, yaitul:62 

1. Reldulksi Data 

Seltellah melnggali informasi selcara melnye llulrulh, analis delngan 

celpat melngidelntifikasi inti dari data dan melmbulat kelsimpullan, selrta 

melmulsatkan pelrhatian pada aspelk-aspelk ultama dari objelk pelnellitian. 

Delngan delmikian, prosels pelnyaringan informasi selpelrti ini melmpelrmuldah 

analis ulntu lk melndapatkan gambaran u lmulm di lapangan dan melmuldahkan 

para ilmulwan dalam melngulmpullkan data lelbih lanjult. 

2. Pelnyajian Data 

Langkah belrikultnya seltellah melmilih belbelrapa sulmbelr informan 

adalah melmprosels informasi telrselbu lt delngan melmpelrkelnalkannya atau l 

melnyajikannya. Data yang belrasal dari informasi lapangan akan disulsuln 

dalam belntulk telks naratif. Seltellah informasi disampaikan, pelnelliti akan 

melnganalisis informasi telrselbult ulntu lk melncapai kelsimpullan dari hasil 

pelmelriksaan. 

3. Kelsimpullan 

kelsimpullan ataul elvalulasi melrulpakan ellelmeln kulnci dari delsain 

kelsellulrulhan. Olelh karelna itul, tahap ini melrulpakan tahap akhir dalam 

melninjaul informasi yang dianalisis dalam pelnellitian yang seldang 

dilaksanakan. 
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Pelnellitian yang dilakulkan ini, pelnullis belrulsaha melnggambarkan 

bagaimana BAZNAS Bondowoso belrulpaya melnanggullangi kelmiskinan, 

mellaluli data yang dipelrolelh dari hasil obselrvasi, wawancara dan 

dokulmelntasi. Pelnelliti disini melnggambarkan selsulai delngan jelnis 

pelnellitiannya yaitul jelnis pelnellitian kulalitatif yang dimana 

pelnggambarannya belrulpa kata dan kalimat, bulkan belrulpa angka, ataul 

pelrselntasel selpelrti jelnis pelnellitian kulantitatif. 

F. Keabsahan Data 

Ulntulk melncelgah kelkellirulan dan kelsalahan data yang suldah ada, data 

haruls diidelntifikasi kelmbali. Dalam pelnellitian kulalitatif, data yang 

dinyatakan belnar dan valid belrarti apa yang kita laporkan dan apa yang 

telrjadi di lapangan tidak melmpelngarulhi satul sama lain.
63

 

Triangullasi digulnakan ulntulk melmastikan kelabsahan data yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini. Telknik triangullasi digulnakan ulntulk 

melmbandingkan telmulan pelnellitian. Delngan cara ini, pelnelliti dapat melnarik 

kelsimpullan yang jellas dan tidak hanya belrdasarkan satul suldult pandang, 

selhingga kelbelnaran sulatul data pelnellitian dapat ditelrima. 

G. Tahap Penelitian 

Pelnellitian melrulpakan kelgiatan ilmiah yang sistelmatis, telrarah selrta 

melmiliki tuljulan. Tahap pelnellitian ini melmiliki belbelrapa tahapan selpelrti: 
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1. Tahap PraLapangan 

Pada tahap ini, pe lnelliti mellakulkan pelrsiapan u lntu lk pellaksanaan 

pelnellitian gu lna melmpelrolelh hasil pelnellitian yang be lrkulalitas dan 

belrmanfaat. Hal ini me llipulti sulrveli lokasi pelnellitian yang akan 

digulnakan, pelngulrulsan pelrizinan dari pihak te lrkait, pelndalaman informasi 

telrkait topik pe lnellitian, selrta melmpellajari selcara melndalam pelratu lran dan 

eltika dalam pellaksanaan pelnellitian. 

2. Tahap Lapangan  

Pada fase l ini, pelnelliti melnjalankan stu ldi selsulai delngan pelrsiapan 

yang tellah dilaku lkan pada tahap pra lapangan dan me llakulkan pelnellitian 

selsulai delngan fokuls ultama dari pelrmasalahan yang te llah ditelntu lkan selrta 

tuljulan dari pelnellitian. Pada awalnya, pe lnelliti melngulnju lngi lokasi 

pelnellitian dan me llaksanakan telknik pelngulmpu llan data selpelrti me llakulkan 

wawancara de lngan para informan atau l pihak yang telrlibat dalam prose ls 

pelnellitian, me llaksanakan obselrvasi lapangan u lntu lk melmahami situlasi 

yang selbelnarnya, kondisi lapangan, dan me lncatat hasil obselrvasi. Yang 

telrakhir ialah mellakulkan dokulmelntasi dalam hal ini ulntulk melnu lnjulkkan 

bulkti bahwa kita mellakulkan pelnellitian selcara langsulng kel lapangan. 

Seltellah mellakulkan tahapan diatas dan melndapatkan data yang dibultulhkan 

maka kita akan mellanjultkan pada tahap belrikult. 

3. Tahap Pelnullisan Laporan 

Tahapan ini me lncakulp prosels melnyulsuln hasil pelnellitian dari awal 

pelngulmpu llan data hingga analisis data. Se llanjultnya, hasil pelnellitian akan 
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dikonsulltasikan delngan doseln pelmbimbing u lntu lk melndapatkan masu lkan 

gulna pelrbaikan le lbih lanju lt selhingga dapat melmpelrbaiki hasil pelnellitian. 

Seltellah selmula data dan informasi yang diinginkan didapatkan, 

langkah belrikultnya adalah me lnyulsuln hasil pe lnellitian lapangan. Se ltellah 

pelnyulsulnan pelnellitian, hasilnya akan dikonsu lltasikan dan dibimbing 

ulntu lk melningkatkan ku lalitas pelnullisan selhingga hasil pelnellitian me lnjadi 

lelbih baik dan belrmanfaat. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Profil  dan sejarah BAZNAS Bondowoso 

a. Sejarah BAZNAS Bondowoso 

Zakat di Indonelsia dullulnya dibelrikan langsulng olelh mulzakki 

selbellulm tahuln 1990an. Jika dibelrikan mellaluli amil, zakat hanya 

melncakulp zakat fitrah yang ulmulmnya ulntulk kelbultulhan konsulmtif. 

Zakat melmpulnyai keltelrbatasan dalam pelnggulnaannya; hanya ulntulk 

hal-hal yang produlktif dan konsulmtif selpelrti yang telrtelra dalam Al-

Qulr'an dan Hadits. 

Keltika zakat diinvelstasikan kel dalam kelgiatan yang 

melnghasilkan pelndapatan, pelnelrimanya dijamin melndapat aliran ulang 

yang belrkellanjultan. Melrelka dibantul dalam melnelmulkan pellulang kelrja 

yang dapat melningkatkan kelseljahtelraan melrelka dan kellularga melrelka  

selhingga melmbelrikan dampak positif telrhadap masyarakat selcara 

kelsellulrulhan.64 

Delngan delmikian, zakat dapat diawasi delngan baik selbagai 

sulmbelr kelulangan yang belrsulmbelr dari masyarakat dan pada akhirnya 

dimanfaatkan ulntulk kelpelntingan belrsama. Tata kellola zakat yang 

telrbaik akan telrwuljuld delngan adanya kolaborasi antara pelmelrintah, 

masyarakat, dan organisasi pelngellola zakat. 
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Dalam 15 tahuln telrakhir, pelngellolaan zakat di Indonelsia 

melngalami kelmajulan yang lular biasa. Pada tahuln 1990an, pelngellola 

zakat hanya belrsifat tradisional dan individulal. Namuln kini melrelka 

melmasulki wilayah yang bellulm dipeltakan elra komponeln manajelmeln 

modelrn yang dipadulkan delngan profelsionalismel. Indikasi jellas dari 

transisi ini adalah mulncullnya organisasi dan lelmbaga zakat barul yang 

melngadopsi pelndelkatan yang tidak konvelnsional dibandingkan 

pelndahullulnya.
65

 

Selbellulmnya hanya telrbatas pada tingkat akar rulmpult, 

pelngellolaan zakat mullai masulk kel elsellon nelgara melnjellang akhir tahuln 

1999. Momeln pelnting ini ditandai delngan disahkannya Ulndang-

Ulndang Nomor 38 Tahuln 1999 telntang Pelngellolaan Zakat yang 

melnjadi landasan hulkulm relsmi pelnyellelnggaraan zakat di Indonelsia. 

Sellanjultnya ditelrbitkan kelmbali Ulndang-Ulndang Pelngellolaan Zakat 

Nomor 23 Tahuln 2011. 

Pelmelrintah tellah melmbelntulk Badan Amil Zakat (BAZ) yaitul 

lelmbaga pelngellola zakat yang dibelntulk pelmelrintah yang pimpinannya 

telrdiri dari ullama, ullama, profelsional, tokoh masyarakat, dan ulnsulr 

pelmelrintah. Lelmbaga Amil Zakat (LAZ), yaitul lelmbaga pelngellola 

zakat yang didirikan olelh masyarakat. Hal ini hanya dikulkulhkan olelh 

pelmelrintah seltellah melmelnulhi pelrsyaratan telrtelntul; LAZ kelmuldian 
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dibelri amanah ulntulk mellakulkan pelngawasan, pelngulmpullan, pelncairan 

bahkan pelmbinaan telrhadap pelnelrima zakat. 

Organisasi-organisasi ini tidak bisa hanya belrgantulng pada 

pelmelrintah ulntulk kelbelrlanjultan finansial karelna melrelka selndiri 

belrtuljulan ulntulk melndorong kelseljahtelraan. Pada tahuln 2001 Pelmprov 

DKI Jakarta melngakuli seljulmlah Organisasi Pelngellola Zakat (OPZ). 

Belbelrapa di antaranya adalah Dompelt Dhulafa, Relpulblika, Yayasan 

Amanah, Tafakkull, Rulmah Zakat Indonelsia. Posko Peldulli Ulmmat: 

Lazis Mulhammadiyah, Baitullmaal Mulamalat: Ikatan Islam 

Hidayatulllah Bamulis BNI.
66

 

Pelmelrintah tidak hanya melmbelntulk Organisasi Pelngellola Zakat 

(OPZ) lokal di Jakarta yang dikelnal delngan Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS). Pelmelrintah julga melmbelntulk organisasi pelmelrintah di kota 

yang sama, yaitul Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) tingkat 

nasional yang dinilai mampul belrpelran melngkoordinasikan antar 

lelmbaga pelngellola zakat. Tuljulannya adalah ulntulk melngelmbangkan 

sistelm zakat nasional yang telrstandarisasi dan dapat ditelrapkan olelh 

sellulrulh pelngellola zakat. 

Hingga Oktobelr 2006, telrdapat satul Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS), 32 Badan Amil Zakat provinsi, dan 330 Badan Amil Zakat 

Kabulpateln/Kota selrta 18 Lelmbaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) 

yang tellah telrkonfirmasi. 
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BAZNAS Kabulpateln Bondowoso adalah lelmbaga non-

strulktulral pelmelrintah. Tulgasnya adalah melngellola zakat di Kabulpateln 

Bondowoso. Prinsip syari'ah yang diteltapkan dalam Ulndang-Ulndang 

Nomor 23 Tahuln 2011 melngatulr pelngellolaan zakat. Zakat di 

Kabulpateln Bondowoso dikellola olelh pelmelrintah daelrah seljak tahuln 

2010, melnulrult Pelratulran Bulpati Bondowoso Nomor 09 Tahuln 2010. 

Dalam ulpaya melwuljuldkan "Bondowoso Mellelsat", kelbelradaan 

BAZNAS Kabulpateln Bondowoso julga melmbantul program pelmelrintah.  

Kelpelngulrulsan BAZNAZ Kabulpateln Bondowoso melngalami 

pelriodelsasi selbagai belrikult: 

1) Tahuln 2010 s.d. 2013  : Drs. KH. Imam Barmawi Bulrhan 

2) Tahuln 2014 s.d. 2017      :  Drs. KH. Salwa Arifin  

3) Tahuln 2017 s.d 2022           :  Drs. KH Mulhammad Julnaidi  

4) Tahuln 2022-2027  : Pelriodel KH Akmadhi S.Pd. M.Pd. 

Adapuln Strulktulr Kelpelngulrulsan BAZNAS Kabulpateln 

Bondowoso saat ini ( Pelriodel 2022 s.d 2027) adalah selbagai belrikult:  

Keltula    : KH Akmadhi S.Pd. M.Pd 

Wakil Keltula I   : KH. Mohammad Yulsulf S.Pd.I 

Wakil Keltula II   : Drs H. Moh Arab M.Hi. 

Wakil Keltula III   : Abdull Kadir S.Pd.I   

Wakil Keltula IV    : H. Ramli Hasan S.Ag. M.M  

Kelpala kantor    : H. Ahmad Elrwantono 

Staff Pelndistribuldian   : Yelni Kulrniawati 
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Staff Pelngulmpullan   : Rika Helrdiana 

Staff Kelulangan    : Ifadatull Hasanah  

Staff Selkreltariat   : Mulhammad Hidayat 

Staff Fulltimelr    : Sanawi 

Standard Auldit Intelrnal : Mohammad Hiddaki 
67

  

b. Visi-Misi Baznas Bondowoso 

1) Visi Baznas Bondowoso 

Melngoptimalkan pelran BAZNAS Zakat, Infaq dan 

Shodaqoh dalam pelmbelrdayaan melnuljul kelhidulpan masyarakat 

yang belriman, belrdaya dan belrmartabat tanpa melrulsak hulbulngan 

delngan lelmbaga pelmelrintah, lelmbaga swasta, maulpuln pelrorangan. 

2) Misi BAZNAS Bondowoso 

a) Mellakulkan program pelnjangkaulan ulntulk melmbelrikan 

pelncelrahan kelpada masyarakat melngelnai kelwajiban zakat 

melrelka. 

b) Selrta inisiatif pelmbinaan yang belrtuljulan ulntulk melningkatkan 

kelsadaran. Akan Melnelrima Zakat, Infak dan Sedekah 

c) Melnggali Potelnsi; pada saat pelnelrimaan, pelnyalulran Zakat, 

Infak dan Sedekah dilakulkan belrdasarkan kelbultu lhan dan 

digulnakan selcara elfelktif. 
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d) Kellola BAZNAS selcara profelsional delngan transparansi dan 

akulntabilitas: belgitullah selharulsnya BAZNAS ditangani, bahkan 

lelbih dari selkadar organisasi amal pada ulmulmnya.68
 

c. Program BAZNAS Bondowoso 

1) Bondowoso Makmulr 

Melrulpakan bantulan alat kelrja produlktif dan bantulan modal 

ulsaha yang dipelrulntulkkan ulntulk masyarakat tidak mampul yang 

melmiliki ulsaha kelcil delngan modal yang telrbatas. 

a) Bantulan alat kelrja produlktif 

b) Bantulan modal ulsaha 

2) Bondowoso celrdas 

Melrulpakan bantulan pelndidikan yang dibelrikan kelpada 

siswa/siswi yang belrasal dari kellularga tidak mampul. 

a) Bantulan biaya pelndidikan (belasiswa) 

3) Bondowoso selhat 

Melrulpakan bantu lan biaya pe lngobatan bagi kau lm dhulafa 

kabu lpateln   Bondowoso. 

a) Bantulan biaya pelngobatan 

b) Bantulan Khitanan Massal 

4) Bondowoso Taqwa 

Melrulpakan bantulan yang digulnakan ulntulk melnulnjang 

pellaksanaan kelgiatan kelagamaan. 
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a) Bantu lan Sarana Ibadah 

b) Da‟i daelrah rawan pelmultadan 

5) Bondowoso Peldulli 

a) Bantulan Belncana Alam 

b) Bantu lan selmbako ulntu lk fakir dan miskin 

c) Santulnan Anak Yatim
69

 

B. Penyajian Data Dan Analisis 

1. Strategi BAZNAS kabupaten Bondowoso dalam upaya membantu 

menanggulangi kemiskinan melalui program Bondowoso unggulan. 

Pelmbahasan melngelnai strategi zakat belrkaitan elrat delngan konselp 

pelngellolaan zakat yang baik, yang melrulpakan bagian dari tata kellola 

(govelrnancel) yang melncakulp kelwelnangan elkonomi, politik, dan 

administratif ulntulk melngawasi ulrulsan nelgara di selmula tingkatan. Sistelm 

pelmelrintahan selpelrti ini mellibatkan sellulrulh melkanismel dan institulsi 

telmpat individul dan kellompok masyarakat melngelksprelsikan kelpelntingan 

melrelka, melnjulnjulng tinggi kelwajiban melrelka, dan melndamaikan 

pelrbeldaan melrelka. 

 Ada elmpat aspelk pelngellolaan zakat yang haruls dipelrhatikan 

pelmelrintah yang ditulangkan dalam Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 

2011 telntang Pelngellolaan Zakat: Pelngulmpullan, Pelndistribulsian, 
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Pelndayagu lnaan, dan Pellaporan. Hal ini ditelntulkan dalam bagian III Pasal 

21-29.
70

 

a. Penghimpunan  

Sulatul kelgiatan melnghimpuln dana zakat dari mulzakki kel lelmbaga 

zakat dan kelmuldian disalulrkan kel mulstahik selsulai delngan belsarnya 

kelselnjangan di antara melrelka. BAZNAS Bondowoso, Badan Amil 

Zakat Nasional, mellaksanakan pelngulmpullan delngan cara 

melnelrimanya langsulng belrdasarkan pelmbelritahulan mulzaki ataul 

melngambil dari mulzaki selndiri. Kelrjasama delngan pelrbankan telrjadi: 

tindakan pelnghimpulnan zakat, infak dan seldelkah. Diulngkapkan Wakil 

Keltula II, Moh Arab M.Hi: 

“Di BAZNAS Bondowoso telmpat kami melnghimpu ln dana 

zakat, ada stratelginya. Stratelgi yang belrlandaskan lelgalitas 

tanpa mellulpakan pelran kami selbagai BAZNAS yang suldah 

diteltapkan ulndang-ulndang.”.
71

 

 

Pelrnyataan di atas ju lga diku latkan delngan telmulan pelnelliti 

belrulpa draft strate lgi pelngulmpu llan ZIS di Bondowoso. Pe lngu lmpu llan 

ZIS di Kota Bondowoso me lmiliki dasar hu lkulm yaitu l telntang 

pelngellolaan zakat. Dasar hulkulmnya adalah: 

1) Ulndang-Ulndang No. 23 Tahuln2011. 

2) Pelratulran Pelmelrintah No. 14 Tahuln2014. 

3) Pelratulran Melntri Agama No. 52 Tahuln2014. 

4) Instrulksi Prelsideln No. 3 Tahuln2011. 
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5) Kelpultulsan Direlktulr Jelndran BIMAS Islam Kelmelntrian Agama 

No.DJ. II Tahu ln 2014. 

6) Pelatulran BAZNAS No. 3 Tahu ln2014. 

7) Pelratulran Daelrah Bondowoso No. 5 Tahuln 2006. 

Didasarkan pada ulndang-ulndang di atas, BAZNAS (Badan 

Amil Zakat Nasional) Bondowoso kelmuldian melmbulat relncana ulntulk 

melngu lmpullkan ZIS di Kota Bondowoso. Stratelgi ini melnyasar 

belbelrapa lelmbaga, telrultama SKPD dan Instansi Velrtikal, BUlMN dan 

PElRUlSDA, Pelrulsahaan Swasta, Masjid, dan Selkolah, selrta Kelcamatan 

dan Kellulrahan. Belrikult ini adalah stratelgi yang digulnakan BAZNAS, 

melnulru lt dokulmelntasi pelnelliti: 

Pertama, wilayah Kota Bondowoso dipelcah melnjadi 4 (elmpat) 

wilayah koordinasi. Ada elmpat wilayah koordinasi. Yang pelrtama 

telrdiri dari tiga kelcamatan, Wringin, Pakelm, dan Binakal. Yang keldula 

telrdiri dari tiga kelcamatan, Tamanan, Maelsan, dan Gruljulgan. Yang 

keltiga telrdiri dari elmpat kelcamatan, Puljelr, Tlogosari, dan Sulmbelr 

Wringin. Yang kelelmpat telrdiri dari lima kelcamatan, yaitul Wonosari, 

Prajelkan, dan Celrmel. 

Kedua, stratelgi yang dilakulkan adalah pelmbelntulkan telam 

work. Tim kelrja yang dibelntulk telrdiri dari tim koordinasi, tim 

monitoring dimana tim ini belrgelrak mellakulkan monitorng seltiap 3 

bullan, tim pelndataan mulzaki dimana tim ini telruls belrgelrak seltiap saat, 

tim sosialisasi, tim jelmpult zakat,  
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Ketiga, pelndelkatan stratelgis yang dite lrapkan mellibatkan kelrja 

sama delngan instansi lain se lpelrti kelmelntelrian, pelmelrintah kota, Badan 

Ulsaha Milik Nelgara, pelrulsahaan daelrah, pelrulsahaan swasta, me ldia 

celtak dan ellelktronik, dan lelmbaga ataul pihak telrkait lainnya. 

Keempat, langkah strate lgis yang dijalankan me lncakulp 

kampanyel ulntu lk melningkatkan kelsadaran masyarakat dalam be lrzakat. 

Ulpaya ini me llipulti distribu lsi brosulr melngelnai Zakat, Infak, dan 

Seldelkah (ZIS), pe lnelmpatan kotak infak, pelmasangan baliho dan 

spandu lk, distribulsi bulkul sakul pelngellolaan ZIS, selrta pelndistribu lsian 

kulpon infak di pasar dan ru lmah tangga mu lslim. 

Ulsaha BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 

Bondowoso dalam me lnghimpu ln dana ZIS, khu lsulsnya dana zakat, te llah 

diu lraikan ole lh Bapak Ahmad Tau lfik, selorang PNS (Pe lgawai Nelgelri 

Sipil). Belliaul melnjellaskan,: 

“BAZNAS Kota Bondowoso me lnyellelnggarakan program 

sosialisasi telntang infak dan zakat di lingku lngan kami. Bagi 

golongan 2 delngan pelnghasilan di atas 3,9 ju lta, akan dipotong 

20%. Seldangkan u lntu lk golongan 4 delngan pelnghasilan di atas 

3,9 ju lta, akan dipotong 30%. Biasanya, potongan ini dilaku lkan 

langsulng olelh belndahara se lkolah. Namu ln, potongan ini belrsifat 

sulkarella, bagi me lrelka yang ingin be lrpartisipasi. Seltellah itu l, 

peltulgas pelngulmpu ll dana BAZNAS Bondowoso akan datang 

melnjelmpu lt hasil pelngulmpu llan telrselbult.”
72

 

 

Pelrnyataan telrselbult Ju lga di pelrkulat olelh Mu lzaki BAZNAS 

Bondowoso yakni Nanang Qosim , Be lliaul melnultulrkan : 

“BAZNAS Bondowoso Sellalul keljar boa dalam melnghimpu ln 

zakat yang akan kami zakatkan, kami melrasa pu las dan nyaman 
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delngan sinelrgitas BAZNAS Bondowoso ini, artinya kami tidak 

pelrlul relpot-relpot melncari mu lstahik zakat”
73

 

 

 Melnulrult Abdull Kadir, Wakil Ke lpala III Bagian Administrasi, 

SDM, dan U lmulm BAZNAS Bondowoso: 

“mayoritas pelndapatan BAZNAS Bondowoso be lrasal dari 

PNS, ASN, SKPD, se lrta para gu lrul SD dan SMP di Kota 

Bondowoso. Ju lmlah kontribu lsi dari su lmbelr lain sangat minim, 

selkitar nol koma selkian pelrseln. Selbagai lelmbaga yang 

melnyalu lrkan zakat, kami be lrulpaya selmaksimal mu lngkin u lntu lk 

melngulmpu llkan dana. Telrkadang, kami ju lga mellayani 

pelrmintaan mu lzaki yang ingin dana zakatnya dije lmpu lt, dan 

kami melmiliki tim khulsuls yang be lrtulgas melnjelmpult dana-dana 

telrselbult”
74

 

 

Dari hasil wawancara di atas, telrlihat jellas bahwa mu lzaki 

selkarang dapat de lngan mu ldah melnyalu lrkan zakatnya be lrkat layanan 

yang baik dari amil BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 

Bondowoso. Hal ini te lrbulkti dari adanya layanan je lmpu lt langsu lng kel 

lokasi mulzaki, yang melnandakan bahwa mu lzakki yang me lmiliki 

kelsullitan dalam me lnyalu lrkan ZISnya kini tidak pe lrlul khawatir lagi 

karelna ada layanan yang siap me lnjelmpu lt dana ZIS me lrelka olelh 

BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Bondowoso. Se llain itul, 

para mu lzaki ju lga dapat me lmanfaatkan layanan ATM u lntu lk 

melntransfelr dana selsulai delngan nominal yang me lrelka inginkan. 

BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Bondowoso 

melnggu lnakan belbelrapa meldia ulntu lk melngulmpu llkan zakat, infak, dan 

seldelkah. Meldia-meldia telrselbult adalah: yang digu lnakan BAZNAS 
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(Badan Amil Zakat Nasional) Bondowoso dalam me lngu lmpu llkan 

zakat, infak, dan se ldelkah : 

1) Nomor tellelpon pulsat Kantor BAZNAS Bondowoso adalah 0411-

8215672. 

2) Cara kontak lainnya adalah mellaluli BAZNAS Bondowoso di 

Facelbook, selbulah akuln meldia sosial yang dibulat delngan tuljulan 

ulntulk melmfasilitasi komulnikasi antara (Badan Amil Zakat 

Nasional) Bondowoso dan masyarakat di dulnia maya di mana 

informasi telrkini dapat ditelrima dan ulmpan balik dapat dibelrikan.. 

3) Twittelr adalah telmpat Anda dapat melnelmulkan kami di bawah 

kelndali @baznas_Bondowoso: platform sosial ini julga belrfulngsi 

selbagai salulran informasi. 

4) Di Instagram, kami melnggulnakan nama BAZNAS Bondowoso; 

Meldia sosial ini julga belrpelran ganda selbagai meldia informasi. 

Bagian ini selcara khulsuls melnyoroti deltail visulal dari prosels zakat 

kami pelngulmpullan, distribulsi, dan pelmanfaatan dalam belntulk 

grafik . 

5) Welbsitel, delngan nama situls www.baznasbondowoso.or.id. 

Fulngsinya lelbih ulmulm dibandingkan meldia lainnya karelna dapat 

melngambil belrbagai belntulk informasi: visulal ataul auldio ataul auldio 

visu lal. 
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b. Pendistribusian 

Dana dibelrikan kelpada mulstahik di wilayah BAZNAS 

Bondowoso seltellah prosels pelngulmpullan sellelsai. Zakat dapat dibelrikan 

selcara komsulmtif dalam belntulk bahan pokok ataul selcara produlktif. Di 

BAZNAS Bondowoso, khulsulsnya, dana zakat dikellola selcara 

produlktif, selhingga tidak selmula belntulk pelnyalulrannya dilakulkan 

selcara langsulng. Banyak sulmbelr daya ini digulnakan ulntulk belrbagai 

tuljulan. selpelrti yang disampaikan olelh KH Ahmadi: 

“Kita melngellola, melndistribulsikan, dan melndorong dana yang 

dikulmpullkan dari UlPZ. Program-program yang tellah kita bulat 

selbellulmnya melmbelrikan bantulan. Ada lima program. Di 

antaranya adalah kelmakmu lran, kelcelrdasan, kelselhatan, taqwa, 

dan kelpeldullian..”75
 

 

Sellain itul, distribulsi zakat di BAZNAS dilakulkan selcara adil  

dan amanah. Selbelnarnya, dana zakat te lrselbult melrulpakan hak dellapan 

golongan yang dise lbultkan dalam Al-Qulr'an. Selcara melnyellulru lh belrarti 

bahwa dana zakat dibelrikan kelpada sellulrulh mulstahik. Istilah "adil" 

ataul "sama rata" melnulnjulkkan bahwa selmula pelnelrima zakat melnelrima 

julmlah yang sama, seldangkan istilah "amanah" melnulnjulkkan bahwa 

selmula dana zakat haruls dibelrikan kelpada sellulrulh mulstahik karelna 

melrulpakan amanah bagi amil. Sasaran domelstik ataul mulstahik di 

dalam kampulng zakat lelbih diprioritaskan daripada sasaran di lular 

kampu lng zakat. Hal ini selsulai delngan telmulan wawancara delngan H 

Moh Arab, yang melnyatakan : 
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“Orang-orang yang dipilih seljalan delngan 8 asnaf. Melmang 

belragam dan akan dikatelgorikan nanti. Tuljulannya adalah agar 

seltiap pelnelrima idelalnya melnelrima satul alokasi. Ulntulk 

melmastikan distribulsi yang adil kelculali jika telrseldia dana 

tambahan dalam hal ini dipelrbolelhkan. Julmlah telrselbult 

kelmuldian dapat dipelrlulas kel daelrah lain ataul dibagi kelmbali. 

Namuln yang pelnting adalah selmula dana haruls diselrahkan 

selbagaimana telrcantulm dalam catatan data ini. ”76
 

 

Keltelrangan telrselbult didulkulng olelh Pak Abdull Kadir yang 

melnyatakan bahwa pelndistribulsian dana zakat kelpada sasarannya 

dilakulkan delngan pelnulh tanggu lng jawab dan amanah. Pelngulruls 

BAZNAS belrulsaha selmaksimal mulngkin agar selmula golongan yang 

melmbu ltulhkan dapat melnelrima dana belrikult ini: 

“Dana telrselbult dibelrdayakan dan disalulrkan kelpada 

masyarakat di sana. Moh Arab belkelrja kelras di lapangan. 

Belliaul melminta bantulan pelnyullulh yang ada di Bondowoso 

ulntulk melmbantul pelrsiapan selgalanya, telrmasulk konsulmsi. 

Belliaul julga mellakulkan sellelksi telrhadap pelnelrima manfaat; ada 

yang dulafa, ada yang janda, ada anak yatim, ada yang 

melnelrima belasiswa, dan ada yang rulmahnya dibanguln kelmbali. 

Selmulanya haruls dipilah delngan telliti sulpaya tidak telrjadi 

kelsalahan. Di sinilah kelahlian Moh Arab belrpelran, melmastikan 

pelndistribulsian zakat belrjalan delngan lancar..”
77

 

 

Pelrnyataan Di atas Julga ditambahi delngan keltelrangan 

Mulstahik Zakat yang telrjaring dalam radar mulstahik BAZNAS 

Bondowoso yakni bapak Khoiruddin, Belliaul melnjellaskan : 

“ Alhamdullillah mas, kami seltiap tahulnnya melndapatkan zakat 

dari BAZNAS bondowoso, kami sellakul orang yang kulrang 

mampul melrasa telrbantulkan delngan adanya zakat ini, bulkan 

hanya kami, saya rasa pelnyalulran zakat di BAZNAS 

Bondowoso ini suldah sangat melnyellulrulh dari 8 asnaf zakat 

itul”
78
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Hasil dokulmelntasi yang didapat pelnelliti melnulnjulkkan bahwa 

Pelndistribulsian zakat di BAZNAS Bondowoso dilakulkan selcara 

melrata dan melnyellulrulh. 

c. Pendayagunaan  

Seltellah mellakulkan pelnellitian di BAZNAS Kabulpateln 

Bondowoso melnggulnakan meltodel obselrvasi, wawancara, dan 

dokulmelntasi, pelnelliti melnelmulkan bahwa, dalam Program Bondowoso 

Makmu lr, BAZNAS Kabulpateln Bondowoso mellakulkan ulpaya 

pellaksanaan ulntulk melndayagulnakan zakat selcara elfelktif. Ini adalah 

salah satul stratelgi BAZNAS Kabu lpateln Bondowoso selbagai lelmbaga 

yang belrtanggulng jawab ulntulk melngellola zakat.  

KH Ahmadi melngatakan telntang bagaimana BAZNAS 

Kabulpateln Bondowoso melnggulnakan zakat produlktif dalam Program 

Bondowoso Makmulr. : 

“Jika dana zakat digulnakan selcara produlktif, maka dampaknya 

akan lelbih telrasa pada mulstahik ataul masyarakat, telrultama 

pada pelningkatan kelseljahtelraan melrelka. Dalam Program 

Bondowoso Makmulr, kami melnggulnakan dana zakat selbagai 

modal ulntulk melngelmbangkan bisnis dan alat ulntu lk ulsaha 

kelcil, yaitul gelrobak. Kami melmbulat belrbagai gelrobak ulntulk 

bisnis melrelka. Ada yang dirancang ulntulk melnjulal bakso, 

sompil, gorelngan, dan roti bakar. jadi pelrbeldaan”.
79 

Hal selnada julga ditelgaskan olelh Wakil Keltula II Bidang 

Pelndistribulsian dan Pelndayagulnaan, Bapak Abdull Kadir . Belliau l 

melngaskan bahwa: 

” Oh ya, kami tellah belrbicara telntang masalah pelnggulnaan 

dana zakat seljak BAZNAS didirikan. Delngan 
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melmpelrtimbangkan kondisi masyarakat Bondowoso, di mana 

tingkat kelmiskinan dan tingkat pelnganggulran masih tinggi, 

dana zakat lelbih baik digulnakan ulntulk tuljulan produlktif 

daripada konsulmtif. Ini julga melningkatkan nilai dan hasil 

zakat, infaq, dan seldelkah u lntulk kelpelntingan masyarakat. Ulntulk 

melmanfaatkan dana zakat, kami melmbelrikan modal u lsaha dan 

gelrobak dagang. Ulntulk tahuln 2022, kami melmbelrikan modal 

selbelsar Rp. 1.000.000 dan selbulah gelrobak, dan ulntu lk tahuln 

2023, hanya gelrobak itul, mas.
80

 

 

Hal ini dibenarkan dengan hasil observasi dan wawancara 

dengan ibu Rosidah: 

“Alhamdulillah kami dapat bantu dari BAZNAS berupa 

gerobak. Saya sangat senang mas dapat bantuan ini, 

gerobaknya bisa digunakan untuk usaha saya”. 
81

 

 

Hal serupapun dirasakan oleh mustahik ibu Jumiati: 

“iya benar mas saya dapat bantuan gerobak sama modal. 

Alhamdulillah dapat bantuan ini bisa membantu ibu.”
82

 

 

Didasarkan pada informasi yang dibe lrikan olelh narasu lmbelr 

dari BAZNAS Kabu lpateln Bondowoso di atas, dapat disimpu llkan 

bahwa dana zakat digu lnakan u lntu lk kelgiatan elkonomi produ lktif. 

Misalnya, dana telrselbult digu lnakan u lntu lk modal u lsaha dan gelrobak 

ulntu lk u lsaha kelcil yang dibe lrikan kelpada para mu lstahik yang me lmiliki 

ulsaha namu ln masih bellulm melmiliki modal mau lpuln alat yang 

melmadai. 

BAZNAS Kabu lpateln Bondowoso me lmbu lat seltiap gelrobak 

yang dirancang u lntu lk melmelnulhi kelbultulhan bisnis pelnelrima. Seltiap 

mulstahik dibe lrikan modal selbelsar Rp. 1.000.000,- dan selbulah gelrobak 

                                                           
80

Abdul Kadir , Wawancara, Bondowoso 26  Oktober 2023 
81

 Rosida, Wawancara, Bondowoso 7Mei 2024 
82

 Jumiati, Wawancara, Bondowoso 7 Mei 2024 



 

 

65 

ulntu lk u lsaha melrelka pada tahu ln 2017. Namu ln, pada tahuln 2018, dana 

zakat hanya u lntu lk gelrobak u lsaha. Ulntu lk melnulnju lkkan bahwa dana 

zakat yang dipe lrolelh olelh para mu lzakki dari PNS be lnar-belnar 

didistribulsikan, gelrobak telrselbult dibelrikan labell BAZNAS ole lh 

BAZNAS Kabu lpateln Bondowoso. Sellain itul, dia belrharap masyarakat 

selcara tidak langsulng akan telrtarik ulntulk melmbayar zakat di BAZNAS 

Kabulpateln Bondowoso. Pada akhirnya, warna-warna yang melnarik 

ditelrapkan pada gelrobak telrselbu lt ulntulk melnarik pellanggan ulntulk 

melmbelli barang dagangan pelru lsahaan yang didirikan olelh para 

mulstahik pelnelria bantulan gelrobak telrselbult. 

d. Pelaporan zakat Baznas Bondowoso 

Selsulai delngan UlUl No. 23 Tahu ln 2011 dan PP No. 14 Tahu ln 

2014 te lntang pelngellolaan zakat. Bahwa, OPZ (Organisasi Pe lngellola 

Zakat) me lnelrapkan PSAK No. 109 u lntu lk laporan kelulangannya. Dalam 

hal ini, BAZNAS Kabu lpateln Bondowoso me lmbu lat laporan ke lulangan 

belrpeldoman pada PSAK No. 109. Se lsulai delngan PSAK No. 109 

bahwa prosels pelmbu latan laporan ke lulangan yakni pelngaku lan dan 

pelngulku lran. Selpelrti pelnjellasan dari Ibu l Ifada sellakul Staf Bidang 

Pelrelncanaan Kelulangan dan Pellaporan pada BAZNAS Kabu lpateln 

Bondowoso bahwa: 

“Iya mas , pelnelrimaaan dana kas mau lpuln non kas ditelrima 

selbagai pelnambah dana. Be lgitul selbaliknya,pelnyalu lran dana 

zakat dan infak ataul seldelkah selbagai pelnggulrang”
83

. 

 

                                                           
83

Ifada, wawancara, Bondowoso 25 Oktober 2023 



 

 

66 

Seltellah itul, ada pelnyajian dan pelngulngkapan.Hal ini tidak 

lulpult dari komponeln laporan kelu langan. Selpelrti pelnjellasan dari Ibu l 

Ifada se llakul  Staf Bidang Pelrelncanaan Kelulangan dan Pellaporan pada 

BAZNAS Kabu lpateln Bondowoso bahwa: 

“Laporan kelulangan BAZNAS Kabu lpateln Bondowoso dibu lat 

selsulai format yang be lrlaku l.Ulntu lk pellaporannya dibu lat seltiap 6 

bullan selkali dan seltiap tahulnnya diauldit olelh Aku lntan 

Pulblik.Teltapi dalam pellaksanaan pelmbu latan saya masih 

bingulng dalam belbelrapa hal”.
84

 

 

Tellah dijellaskan olelh Ramli Hasan se llakul Belndahara pada 

BAZNAS Kabu lpateln Bondowoso, bahwa dalam pe lmbu latan laporan 

kelulangan pihak BAZNAS Kabu lpateln Bondowoso belrulpaya me lmbu lat 

laporan selsulai delngan keltelntu lan yang be lrlakul.Teltapi te lrkadang 

telrkelndala delngan SDM yang ada. Dalam melkanismel pelncatatan 

laporan kelulangan laporan di bu lat seltellah adanya pelnye ltoran dari kasir 

dan akan dibu latkan laporannya. 

Adapuln Komponeln Laporan Kelulangan BAZNAS Kabu lpateln 

Bondowoso Tahu ln 2019 selbagai belrikul: 

1) Nelraca (Laporan Posisi Kelulangan) 

2) Laporan Pelrulbahan Dana 

3) Laporan Aruls Kas 

4) Laporan Aselt Kellola 

5) Catatan Atas Laporan Kelulangan 

6) Hasil Auldit 
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BAZNAS Kabulpateln Bondowoso tellah diauldit olelh Kantor 

Akulntan Sulprihadi dan Relkan dari Malang. Seltellah itu l, BAZNAS 

Kabulpateln Bondowoso diauldit olelh Kelmelnag. Hal ini se lpelrti 

diu lngkapakan ole lh KH  Ahmadi Keltula BAZNAS Kabu lpateln 

Bondowoso bahwa: 

“Iya mas, jadi BAZNAS Kabu lpateln Bondowoso tellah diau ldit 

olelh Kantor Akulntan Su lprihadi dan Relkan dari Malang dan 

dilanju ltkan delngan Auldit Syariah yang dilaksanakan Ke lmelnag 

Kabulpateln Bondowoso.Hasil au ldit pada BAZNAS Kabu lpateln 

Bondowoso adalah wajar tanpa pe lngelculalian. Opini ini 

didapatkan seltellah BAZNAS Kabu lpateln Bondowoso 

belrkonsulltasi delngan pihak KAP ke lkulrangan apa saja yang 

haruls dilelngkapi olelh pihak BAZNAS.”
85

 

 

2. Tantangan  Pengelolaan Zakat di BAZNAS  Kabupaten Bondowoso 

a. Keltelrbatasan Amil  

Julmlah amil yang relndah melnghambat sosialisasi zakat kelpada 

masyarakat karelna kelsadaran masyarakat ulntulk melmbayar zakat. 

Akibatnya, sosialisasi zakat kulrang melrata di belrbagai daelrah karelna 

julmlah amil yang kulrang. selsulai delngan pelrnyataan Kh Ahmadi : 

“Amil di sini sangat te lkuln dalam distribu lsi zakat, akan tetapi 

disini keterbatasan amil. Terlebih lagi bila melakukan 

sosialiasi, kami masih kerap kekurangan amil. Karna 

sosiallisasi disni sangat penting untuk menambah muzaki 

ataupun menambah pemaham masyarakat terhadap pentingnya 

berzakat. Olelh itu l, pelnting u lntu lk mellakulkan sosialisasi ke lpada 

masyarakat melngelnai pelndelkatan sosial yang dipelrlulkan.”
86

 

 

Selnada delngan pelrnyataan di atas salah satu l factor 

pelnghambatnya ialah ke ltelrbatasannya amil dalam hal me llakulkan 
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sosialisasi ke lpada Masyarakat selpelrti yang diu lngkapkan ole lh Ulstad 

Moh Arab sellakul wakil II bidang fu lndrasing zakat : 

“Kulrangnya kelsadaran masyarakat te lrhadap ke lwajiban 

melngellularkan zakat masih me lnjadi pelrhatian yang se lriuls. 

Masih relndahnya pelmahaman me lngelnai harta yang wajib 

dizakati tidak culkulp melnyelntu lh asal-ulsull dari su lmbelr-sulmbelr 

yang belrasal dari riba, padahal dalam Al Qulr'an dan hadis, 

zakat diwajibkan. Zakat se lbelnarnya bisa me lmbelrikan manfaat 

yang belsar kelpada selsama, ole lh karelna itu l pelnting u lntu lk 

mellakulkan sosialisasi se ltiap satu l minggul selkali kelpada 

masyarakat di daelrah te lrpelncil, agar kelwajiban zakat 

dipandang selbagai hal yang be lrmanfaat bagi kelpelntingan 

belrsama, bulkan hanya u lntu lk kelpelntingan pribadi selmata.”
87

 

 

b. Ku lrangnya pelmahaman masyarakat me lngelnai kelwajiban zakat  

Masyarakat masih me lmiliki pelmahaman yang relndah 

telrkait kelwajiban melmbelrikan zakat atas harta yang wajib. 

Pelngeltahulan masyarakat me lngelnai harta yang haru ls dike llularkan 

zakatnya masih te lrbatas pada su lmbelr-sulmbelr konvelnsional yang 

selcara harfiah te lrtullis dalam Al-Qulr'an dan hadis, se lbagaimana 

yang dije llaskan olelh KH Ahmadi : 

“Melskipu ln zakat diwajibkan me lnulrult Al-Qulr'an dan hadis, 

namu ln masih telrdapat keltidakpahaman dalam masyarakat 

telrhadap harta yang wajib dizakati. Hal ini se lharulsnya le lbih 

banyak melmbelrikan manfaat ke lpada selsama, namu ln kulrang 

telrselntu lh pada su lmbelr-sulmbelr yang te lpat. Sellain itu l, 

relgullasi zakat dalam U lUlD distribulsi dana ZIS me lnulrult 

Pasal 46 ayat 3 pelratu lran pelmelrintah No. 14 tahuln 2014,
88

 

 

c. Pembayaran zakat dapat dilaku lkan selcara mandiri 

Adanya kendala dalam pengumpulan zakat, infak, dan 

sedekah di Badan Amil Zakat (BAZ) Bondowoso adalah sebagian 
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masyarakat masih meyakini bahwa pembayaran zakat dapat 

dilakukan secara perseorang tanpa melibatkan lembaga amil 

zakat. Hal itu diungkapkan ketua BAZNAS Bndowoso:  

“Melnghimpu ln zakat itu l melngharapkan baik hatinya me lrelka 

karelna tidak ada ikatan-ikatan wajib, wajib se lcara agama 

teltapi pelmahaman melrelka itu l masih melrasa kalaul zakat itul 

bisa di distribulsikan selndiri, kalaul saya sellalul melngatakan 

kalaul zakat mal itu l selbaiknya pelnyalu lrannya lelwat amil”
89

 

 

C. Pembahasan Temuan 

1. Strategi BAZNAS kabupaten Bondowoso dalam upaya membantu 

menanggulangi kemiskinan melalui program Bondowoso unggulan 

Pelnellitian ini melnelmulkan bahwa lelmbaga BAZNAS kabulpateln 

Bondowoso melmiliki strategi pelngellolaan zakat yang culkulp. Dalam 

mellakulkan pelkelrjaan melrelka, staf pe lngellola zakat te llah belrulsaha u lntu lk 

belrtindak delngan cara yang tampak se lpelrti profelsional, melrelka sellalu l 

belkelrja selsulai delngan welwelnang me lrelka dan mellakulkan pelkelrjaan 

melrelka delngan pelnulh tanggu lng jawab. 

a. Penghimpunan  

Dalam melakukan penghimpunan BAZNAS menerimanya 

langsung berdasarkan pemberitahuan muzaki atau mengambil dari 

muzaki sendiri. BAZNAS juga menggunakan beberapa media untuk 

mengumpulkan zakat, infak dan seekah. Seperti menggunakan media 

nomor telepon, Facebook, Instagram, Twiter dan lain-lain. Selain itu 

BAZNAS memeliki strategi lain seperti: Pertama, wilayah Kota 
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Bondowoso dipelcah melnjadi 4 (elmpat) wilayah koordinasi. Ada elmpat 

wilayah koordinasi. Yang pelrtama telrdiri dari tiga kelcamatan, 

Wringin, Pakelm, dan Binakal. Yang keldula telrdiri dari tiga kelcamatan, 

Tamanan, Maelsan, dan Gruljulgan. Yang keltiga telrdiri dari elmpat 

kelcamatan, Puljelr, Tlogosari, dan Sulmbelr Wringin. Yang kelelmpat 

telrdiri dari lima kelcamatan, yaitul Wonosari, Prajelkan, dan Celrmel. 

Kedua, stratelgi yang dilakulkan adalah pelmbelntulkan telam 

work. Tim kelrja yang dibelntulk telrdiri dari tim koordinasi, tim 

monitoring dimana tim ini belrgelrak mellakulkan monitorng seltiap 3 

bullan, tim pelndataan mulzaki dimana tim ini telruls belrgelrak seltiap saat, 

tim sosialisasi, tim jelmpult zakat,  

Ketiga, pelndelkatan stratelgis yang ditelrapkan mellibatkan kelrja 

sama delngan instansi lain selpelrti kelmelntelrian, pelmelrintah kota, Badan 

Ulsaha Milik Nelgara, pelrulsahaan daelrah, pelrulsahaan swasta, meldia 

celtak dan ellelktronik, dan lelmbaga ataul pihak telrkait lainnya. 

Keempat, langkah stratelgis yang dijalankan melncakulp 

kampanyel ulntulk melningkatkan kelsadaran masyarakat dalam belrzakat. 

Ulpaya ini mellipulti distribulsi brosulr melngelnai Zakat, Infak, dan 

Seldelkah (ZIS), pelnelmpatan kotak infak, pelmasangan baliho dan 

spandulk, distribulsi bulkul sakul pelngellolaan ZIS, selrta pelndistribulsian 

kulpon infak di pasar dan rulmah tangga mulslim. 

b. Pendistribusian  

Dana dibelrikan kelpada mulstahik di wilayah BAZNAS 
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Bondowoso seltellah prosels pelngulmpullan sellelsai. Zakat dapat dibelrikan 

selcara komsulmtif dalam belntulk bahan pokok ataul selcara produlktif. Di 

BAZNAS Bondowoso, khulsulsnya, dana zakat dikellola selcara 

produlktif, selhingga tidak selmula belntulk pelnyalulrannya dilakulkan 

selcara langsulng. 

Selain itu, distribulsi zakat di BAZNAS dilaku lkan se lcara adil  

dan amanah. Se lbelnarnya, dana zakat te lrselbult melrulpakan hak de llapan 

golongan yang diselbultkan dalam Al-Qulr'an. Selcara melnye llulru lh belrarti 

bahwa dana zakat dibe lrikan kelpada sellulrulh mu lstahik. Istilah "adil" 

ataul "sama rata" melnulnjulkkan bahwa selmula pelnelrima zakat me lnelrima 

julmlah yang sama, se ldangkan istilah "amanah" me lnulnju lkkan bahwa 

selmula dana zakat haru ls dibelrikan kelpada sellulrulh mu lstahik karelna 

melrulpakan amanah bagi amil. Sasaran dome lstik ataul mulstahik di 

dalam kampu lng zakat le lbih diprioritaskan daripada sasaran di lu lar 

kampu lng zakat. 

c. Pendayagunaan 

Program Bondowoso Makmu lr, BAZNAS Kabu lpateln 

Bondowoso me llakulkan u lpaya pellaksanaan u lntu lk melndayagu lnakan 

zakat se lcara elfelktif. Ini adalah salah satu l stratelgi BAZNAS Kabu lpateln 

Bondowoso selbagai lelmbaga yang be lrtanggulng jawab u lntu lk 

melngellola zakat. Dana zakat digulnakan ulntulk kelgiatan elkonomi 

produlktif. Misalnya, dana telrselbult digulnakan ulntulk modal ulsaha dan 

gelrobak ulntulk ulsaha kelcil yang dibelrikan kelpada para mulstahik yang 
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melmiliki ulsaha namuln masih bellulm melmiliki modal maulpuln alat yang 

melmadai. 

BAZNAS Kabulpateln Bondowoso melmbulat seltiap gelrobak 

yang dirancang ulntulk melmelnulhi kelbultulhan bisnis pelnelrima. Seltiap 

mulstahik dibelrikan modal selbelsar Rp. 1.000.000,- dan selbulah gelrobak 

ulntulk ulsaha melrelka pada tahuln 2017. Namuln, pada tahuln 2018, dana 

zakat hanya ulntulk gelrobak ulsaha. Ulntulk melnulnjulkkan bahwa dana 

zakat yang dipelrolelh olelh para mulzakki dari PNS belnar-belnar 

didistribulsikan, gelrobak telrselbult dibelrikan labell BAZNAS olelh 

BAZNAS Kabulpateln Bondowoso. Sellain itul, dia belrharap masyarakat 

selcara tidak langsulng akan telrtarik ulntulk melmbayar zakat di BAZNAS 

Kabulpateln Bondowoso. Pada akhirnya, warna-warna yang melnarik 

ditelrapkan pada gelrobak telrselbult ulntulk melnarik pellanggan ulntulk 

melmbelli barang dagangan pelrulsahaan yang didirikan olelh para 

mulstahik pelnelria bantulan gelrobak telrselbult. 

d. Pelaporan atau pengawasan  

Dalam pelaporan, BAZNAS Kabulpateln Bondowoso melmbulat 

laporan kelulangan belrpeldoman pada PSAK No. 109. Selsulai delngan 

PSAK No. 109 bahwa prosels pelmbulatan laporan kelulangan yakni 

pelngakulan dan pelngulkulran. Seltellah itul, ada pelnyajian dan 

pelngulngkapan. Hal ini tidak lulpult dari komponeln laporan kelulangan 

sesuai format yang berlaku, dan untuk pelaporanya dibuat setiap 6 

bulan sekali dan setiap tahunnya di audit oleh akuntan. 
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Selain menjaga optimalisasi dalam melaksanakan pengelolaan 

zakat (penghimpunan, pendistribusian, pendayagunaan, dan 

pelaporan), peneliti juga menemukan bahwa BAZNAS sangat 

belrkomitmeln ulntulk mellakulkan yang telrbaik, sellalul belrulsaha 

melnjulnjulng tinggi dengan berpegang teguh dengan prinsip Islamic 

Corporate Governance  (ICG) yaitu: 

1) Transparansi (keltelrbulkaan): Siste lm Informasi Manaje lmeln 

ditelrapkan ulntu lk melningkatkan transparansi pe lngellolaan zakat di 

lelmbaga BAZNAS kabu lpateln Bondowoso. Stu ldi ini melnelmulkan 

bahwa le lmbaga BAZNAS kabu lpateln Bondowoso te llah 

melnjalankan pelngellolaan zakat se lcara jellas. Selmula transaksi 

pelngellolaan dana haruls dike ltahuli pulblik karelna ini belrkaitan 

delngan dana u lmat. Ini dapat ditu lnjulkkan delngan laporan ke lpada 

pulblik atau l ulmpan balik me llalu li majalah, kelmuldian melmbelrikan 

ulmpan balik ke lpada UlPZ telntang se lbelrapa jau lh pelrolelhan dana 

zakat se ltiap bu llan. Sellain itu l, laporan telntang program yang 

dijalankan BAZNAS kabu lpateln Bondowoso ju lga didistribulsikan 

kelpada masyarakat me llaluli welbsitel dan majalah. 

2) Dalam hal aku lntabilitas, pelnellitian ini me lnelmulkan bahwa siste lm 

pelngellolaan dan pelncatatan kelulangan lelmbaga BAZNAS 

kabu lpateln Bondowoso tellah melmatulhi Pelrnyataan Standar 

Akulntansi Kelulangan (PSAK) Nomor 109 tahu ln 2008. Selbelrapa 

jaulh pelngellolaan dana zakat be lrtanggulng jawab te lrhadap 
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kelpelrcayaan pu lblik dan selbelrapa jaulh dana telrselbult disalu lrkan 

selsu lai delngan tu ljulan, program, dan mu lstahiqnya? Artinya, orang 

yang me lnelrima zakat me lndapatkan manfaat dari dana yang 

dibelrikan. Keldula, melnyelbarkan program-program BAZNAS 

kabu lpateln Bondowoso kelpada masyarakat u lmulm. Program 

belasiswa satu l kellularga satu l sarjana u lntu lk mahasiswa, be lasiswa 

jelnjang formal di selmula tingkatan MI/SD, MTs/SMP, MA/SMK, 

dll. se lpelrti program Bondowoso Taqwa, yang me lmbelrikan bantu lan 

kelpada gu lrul ngaji, anak yatim, dan orang miskin. Karelna 

BAZNAS kabu lpateln Bondowoso me lmiliki satu lan auldit inte lrnal 

(SAI) yang be lrtanggulng jawab u lntu lk melngauldit kelulangan di 

tingkat inte lrnal dan au ldit syari'ah di tingkat pe lngellolaan u lntu lk 

melmastikan bahwa se lmulanya se lsulai delngan syari'at islam. Ole lh 

karelna itu l, ini ditelrapkan selsu lai standar opelrasional (SOP). Dari 

sisi kelulangan, BAZNAS kabu lpateln Bondowoso diauldit olelh KAP, 

ataul akulntan indelpelndeln. 

3) Dalam hal re lsponsibilitas, BAZNAS kabu lpateln Bondowoso se llalu l 

melnggu lnakan satu l ulnit yang dike lnal selbagai relspons celpat. 

BAZNAS kabu lpateln Bondowoso hadir delngan celpat u lntu lk 

melnye llelsaikan masalah u lmat karelna ada banyak masalah yang 

pelrlu l ditangani selgelra, telrultama masalah sosial dan ke lselhatan. 

Misalnya, masyarakat me lnghadapi masalah biaya hidu lp dan 

kelselhatan, melnghadapi birokrasi kelselhatan yang me lnulntu lt 
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pelrsyaratan, dan se lbagainya.  

4) BAZNAS kabu lpateln Bondowoso me lmiliki indelpelndelnsi dan 

kelmandirian karelna tidak ada pihak lain yang me lmpelngarulhi ataul 

iku lt campu lr, selhingga BAZNAS kabu lpateln Bondowoso be lbas dari 

intelrvelnsi pihak mana pu ln, telru ltama dalam hal politik. Se ljak awal, 

sellu lrulh pimpinan dan karyawan BAZNAS kabu lpateln Bondowoso 

tellah belrkomitmeln ulntu lk tidak te lrlibat delngan aspelk politik praktis 

dan melnjadi modal belbas bagi BAZNAS. 

5) Kelmu ldian, aspelk keladilan Jika dilihat dari kaidah syariat Islam 

bahwa dellapan asnaf adalah yang be lrhak melnelrima zakat, infaq, 

dan sadaqah, maka le lmbaga BAZNAS kabu lpateln Bondowoso tidak 

melmelnulhi syarat ini. Hal ini dapat dilihat dari cara le lmbaga itu l 

melnyalu lrkan dana zakat ke lpada dellapan asnaf yang be lrhak 

melnelrimanya, yaitu l orang yang be lrhultang dan 

buldak.Pelndistribulsiannya diprioritaskan ke lpada orang-orang 

miskin dan miskin. 

Seltiap amil zakat di kabulpateln Bondowoso melmatulhi pelratu lran 

yang be lrlakul di lelmbaga BAZNAS. Para amil sellalul belrulsaha 

melmatu lhi pelratu lran pelmelrintah daelrah dan pu lsat.Ulntu lk melncapai visi 

dan misi BAZNAS kabu lpateln Bondowoso, masih ada be lbelrapa 

tantangan yang haru ls diatasi. 
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2. Tantangan Pengelolaan Zakat di Baznas Kabupaten Bondowoso 

Dalam membentuk sebuah organisasi terdapat visi misi yang 

diterapkan. Tujuan dari adanya visi misi tersebut untuk mencapai tujuan 

bersama dalam organisasi. Seperti halnya BAZNAS Bondowoso yang 

memiliki visi misi yang tidak lain untuk mengoptimalkannya peran 

BAZNAS dalam pemberdayaan menuju masyarakat sejahtera. Untuk 

mencapai suatu tujuan yang telah ditetap pastinya memiliki sebuah 

tantangan yang harus dihadapi kedepannya. Terlebih dalam proses 

pengelolaan Zakat infak dan sedekah pastinya memiliki tantangan 

tersendiri, seperti halnya yang telah dialami oleh BAZNAS Bondowoso. 

Adapun tantangan yang dialami oleh BAZNAS Bondowoso:  

a. Keterbatasan Amil  

Amil memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

pengelolaan zakat, infak dan sedekah. Tugas amil antara lai yaitu 

memelakukan pendataan, mengambil dan mengumpulkan dana ZIS. 

Menjaga dana ZIS, membagikan dana ZIS dan lain sebagainya. Di 

BAZNAS sendiripun memiliki amil yang telah ditugaskan sesuai 

dengan tugas amil tersebut. Akan tetapi di BAZNAS ini memiliki 

keterbatasan amil. 

Jumlah amil yang rendah ini menghambat sosialisasi zakat 

kepada masyarakat desa. Mengingat masyarakat yang masih banyak 

kurang paham tentang zakat, yang diharuskan amil untuk terus 

bersosialisasi dengan tujuan masyarakat dapat berzakat dengan 
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rutin. Selain itu, dengan memperbanyaknya amil bersosialisasi 

tersebut dapat menambah muzaki, yan diharapkan dapat membantu 

mengentaskan kemiskinan.  

b. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai kewajiban zakat  

Masyarakat masih me lmiliki pelmahaman yang relndah te lrkait 

kelwajiban melmbelrikan zakat atas harta yang wajib. Pe lngeltahulan 

masyarakat me lngelnai harta yang haru ls dikellularkan zakatnya masih 

telrbatas pada su lmbelr-sulmbelr konvelnsional yang selcara harfiah 

telrtullis dalam Al-Qulr'an dan hadis. Hal ini dikarenakan masyarakat 

masih terpaku bahwa kewajiban membayar zakat hanya pada zakat 

fitrah dan profesi saja. Selain itu, itu masyarakat masih terbiasa 

membayar zakat secara langsung atau melalui kiai dan masjid tanpa 

disertai pencatatan. 

c. Pembayaran zakat dilakukan secara mandiri  

Adanya kendala dalam pengumpulan zakat, infak, dan 

sedekah di Badan Amil Zakat (BAZ) Bondowoso adalah sebagian 

masyarakat masih meyakini bahwa pembayaran zakat dapat 

dilakukan secara perseorang tanpa melibatkan lembaga amil zakat. 

Hal ini juga telah dibuktikan dengan hasil observasi bahwasanya 

masyarakat masih mempercayai bahwa membayar zakat dapat 

dilakukan sendiri melalui kiai atau masjid yang belum tentu disertai 

dengan pencatatan. Padahal membayar zakat menurut Moh Arab 

selaku wakil kepala zakat lebih baik disalurkan melalui badan atau 
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lembaga zakat, yang sudah pasti dalam proses pendstribusian amil 

lebih paham, sebab masyarakat masih merasa bahwa zakat dapat di 

distribusikan sendiri.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan telmulan dan hasil yang diulraikan di bab selbellulmnya, 

pelnelliti melmbulat belbelrapa kelsimpullan telntang pelnellitian ini, yang telrmasulk 

selbagai belrikult : 

1. Dalam strategi upaya menanggulangi kemiskinan, BAZNAS 

mengoptimalkan implelmelntasi pelndelkatan pelngellolaan zakat ulntulk 

melmbantul melngulrangi kelmiskinan di BAZNAS Bondowoso, yang 

melncaku lp 4p yaitu penghimpunan, pendistribusian, pendayagunaan dan 

pelaporan zakat. Pertama, dalam penghimpunan BAZNAS melakukan 

strategi pembentukan wilayah, pembentukan team work melibatkan kerja 

sama dengan instansi lain, dan berkampanya atau bersosialisasi, sosialisai 

disini pihak BAZNAS melakukan dengan segala cara melalui berbagai 

media. Kedua, pendistribusian dilakukan secara adil dan amanah sesuai 

dengan syariat agama dan UU No. 23 tahun 2011. Ketiga, pendayagunaan 

yang dilakukan disini lebih untuk kegiatan ekonomi produktif atau zakat 

produktif agar mustahik merasakan manfaatnya. Keempat, pelaporan zakat 

yang dilakukan oleh BAZNAS sesuai dengan UU No. 23 tahun 2011 

bahwasanya pelaporan zakat menerapkan PSAK NO. 109.  

Selain itu BAZNAS dalam proses strateginya mengelola zakat juga 

berpegang teguh dengan prinsip Islamic Corporate Governance  (ICG) 

yaitu Transparasi, akuntabilitas, responsibilitas, indenpendensi, dan 
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kesetaraan atau keadilan.  

2. Kelkulrangan julmlah amil yang belrsosialisasi kelpada masyarakat akan 

melningkatkan kelsadaran masyarakat dalam melmbayar zakat. Sellain itul, 

pelmahaman masyarakat telntang harta yang wajib dikellularkan zakat masih 

relndah. Akibatnya, pelngellolaan zakat di BAZNAS Kabulpateln Bondowoso 

melnghadapi tantangan. 

B. Saran 

Belrdasarkan hasil kelsimpullan dan paparan telmulan selbellulmnya, maka 

pelnelliti dapat melmbelrikan  saran kelpada pihak-pihak telrkait belrkelnaan 

selbagai belrikult: 

1. Lelmbaga amil zakat yang ada di BAZNAS Bondowoso haru ls melmpelrlulas 

anggotanya ulntulk melningkatkan ju lmlah amil. 

2.  Mulzaki yang ingin melnyelrahkan dana zakat, infak, ataul sedekah dapat 

mellakulkannya mellaluli BAZNAS Bondowoso baik delngan melnyeltorkan 

selcara langsulng kel kantor BAZNAS, ataulpuln mellaluli relkelning Bank yang 

suldah diseldiakan. 

3. Para mulstahik diharapkan dapat melnggulnakan bantulan yang dibelrikan olelh 

BAZNAS di Bondowoso delngan amanah. 

4. Karelna keltelrbatasan pelnelliti dalam me lngulmpu llkan data, hasil pe lnellitian ini 

diharapkan dapat digu lnakan selcara akadelmis olelh pelnelliti lain se lbagai 

relfelrelnsi dan pelngelmbangan 
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